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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan dasar yang 
diselenggarakan untuk anak dari sejak lahir sampai dengan umur enam 
tahun. Tujuan dari pendidikan tersebut adalah membantu anak untuk 
mengembangkan segala potensi yang ada pada diri anak. Setiap anak 
memiliki berbagai potensi dan kemampuan berbeda-beda yang merupakan 
ciri khas dari masing-masing anak. Potensi yang dimiliki anak tersebut 
dapat diketahui sejak anak usia dini untuk kemudian dikembangkan melalui 
pemberian rangsangan atau stimulus pendidikan yang berfungsi untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak baik jasmani maupun 
rohani. Sehingga dengan ransangan yang diberikan pada anak akan 
memberikan kesiapan sebagai bekal menghadapi pendidikan selanjutnya 
(Trianto, 2011:24). 
Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Layanan Pendidikan disebutkan 
bahwa pendidikan pra sekolah yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
berfungsi untuk membina, menumbuhkan, mengembangkan seluruh 
potensinya secara optimal serta memberikan kesempatan untuk menikmati 
masa kanak-kanak sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar 
sesuai dengan perkembangan untuk kesiapan memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya. 
Sedangkan menurut Diana (dalam Utami dkk, 2017:85) menyatakan 
bahwa pendidikan anak pra sekolah merupakan pendidikan yang mendasar. 
Pada pendidikan ini merupakan rentang fase kritis untuk anak melalui 
tahapan perkembangan selanjutnya. Di dalam fase ini anak mulai belajar 
berfantasi, berfikir lebih kreatif dan mulai menjalin hubungan pertemanan 
untuk saling berbagi maupun memberi dukungan. Dengan hal ini 
pertumbuhan anak dapat ditumbuhkan secara optimal. Pendidikan yang 
diberikan untuk anak usia dini harus sesuai dengan tahapan pertumbuhan 
dan perkembangan pada diri anak. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (PERMENDIKBUD RI) 
pada tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD (K13 PAUD) yang 
menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini harus dapat mengembangkan 
bidang pengembangan yaitu pembiasaan diri dan pengembangan 
kemampuan dasar. Pengembangan pembiasaan diri pada anak meliputi 
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan 
pengembangan dalam kemampuan dasar meliputi enam perkembangan nilai 
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni. 
Lingkup perkembangan pada anak tersebut menjadi satu kesatuan yang 
saling berkaitan antara satu lingkup perkembangan dengan lingkup 
perkembangan yang lainnya. 
Aspek perkembangan pada anak usia dini salah satunya adalah 
perkembangan kognitif. Perkembangan aspek kognitif pada anak 
merupakan kemampuan otak anak dalam memperoleh informasi dan 
1 
mengolah informasi tersebut sehingga dapat dikomunikasikan oleh anak 
menjadi pengetahuan yang baru. Aspek kognitif anak usia 5-6 tahun terbagi 
menjadi tiga lingkup perkembangan yang terbagi menjadi belajar dan 
pemecahan masalah, berfikir logis dan berfikir simbolis. Kemampuan 
kognitif pada anak dilakukan melalui eksplorasi terhadap dunia yang berada 
di sekitar anak dengan bantuan panca inderanya (Hartati dkk, 2014:2). Pada 
kemampuan kognitif ini maka anak akan mengalami proses kognisi yang 
meliputi ingatan, persepsi anak mengenai berbagai fenomena, ingatan, 
memahami simbol hingga proses penalaran dan proses pemecahan suatu 
masalah. 
Menurut PERMENDIKBUD RI Nomor 137 tahun 2014 tentang 
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada aspek kognitif anak usia 
5-6 tahun dalam lingkup perkembangan berfikir logis salah satu standar 
tingkat pencapaian perkembangan anak adalah mengenal sebab akibat 
tentang lingkungannya. Anak akan berekplorasi untuk mengamati benda-
benda dan gejalanya dengan melibatkan dirinya sendiri dan lingkungan 
sekitar.  Perkembangan anak dengan lingkungan sekitar erat kaitannya 
dengan pembelajaran pengenalan sains pada anak usia dini. Sains 
merupakan hal yang dekat dengan kehidupan manusia dengan alam sekitar. 
Adapun dimensi sains dalam pengkajiannya dibagi menjadi tiga bagian 
sebagai dimensi produk, dimensi sikap dan dimensi proses. 
Sains sebagai dimensi proses digunakan sebagai metode untuk 
memperoleh suatu pengetahuan (Nugraha, 2005:5). Dimensi sains sebagai 
proses merupakan suatu rangkaian yang ditempuh dalam proses 
pembelajaran sebagai kegiatan untuk menghasilkan suatu pengetahuan. 
Dari pendapat yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa sains 
sebagai dimensi proses adalah cara yang digunakan oleh pendidik untuk 
menghasilkan suatu pengetahuan atau pemahaman yang telah disusun 
secara sistematis dalam sebuah pembelajaran. Pembelajaran sains sebagai 
dimensi proses mengarah menjadi suatu sasaran keterampilan yang harus 
dimiliki oleh siswa. Keterampilan yang harus dicapai dalam pembelajaran 
ini salah satunya adalah penguasaan proses sains (Nugraha, 2005:100). 
Sehingga keterampilan proses sains ini sebagai tujuan yang akan dicapai 
oleh anak. Hasil akhir dari pembelajaran sains sebagai keterampilan proses 
meliputi keterampilan mengamati, mengukur, mengklasifikasi, menarik 
kesimpulan dan mengkomunikasikan.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 19 
September 2018 di TK Aisyiyah Cabang Kartasura, Pembelajaran sains 
dilaksanakan melalui metode ceramah yang dilakukan oleh guru. Anak 
mendengarkan penjelasan yang diberikan oleh guru berdasarkan tema yang 
diajarkan pada hari itu kemudian dilanjutkan dengan kegiatan mengerjakan 
lembar kerja atau tugas yang telah dipersiapkan oleh guru. Lembar kerja 
atau tugas yang dikerjakan meliputi kegiatan menggambar, menulis, 
menghitung dan mewarnai. Kegiatan tersebut masih berbasis pada paper 
test. Pembelajaran ini berpusat pada guru tanpa anak mencoba melakukan 
kegiatan percobaan yang berkaitan dengan tema pembelajaran. Anak belum 
dapat mengungkapkan pendapat dari tema yang telah dipelajari. Saat 
diajukan pertanyaan oleh guru pada saat recalling anak cenderung diam. 
Selain itu masih anak yang belum mampu mengidentifikasi ciri suatu benda 
berdasarkan karakteristik tertentu. Karakteristik ini biasanya diidentifikasi 
melalui perbedaan atau persamaan suatu benda atau peristiwa tertentu. 
Sehingga keterampilan proses sains yang diperoleh anak dalam 
pembelajaran belum maksimal. Kecenderungan ini menjadikan 
pembelajaran sains yang disampaikan pada anak hanya mempelajari sains 
sebagai produk, menghafalkan konsep, teori dan hukum. Akibatnya sains 
sebagai proses tidak tersentuh dalam pembelajaran. 
Hal ini bertolak belakang dengan isi standar pembelajaran sains untuk 
anak usia dini bahwa pembelajaran sains di TK dilakukan dengan anak 
dilibatkan dalam merencanakan, bereksplorasi dan berbagi gagasan. Belajar 
sains akan membantu anak dalam meletakkan dasar kemampuan dan 
pembentukan sumber daya manusia yang diharapkan (Estiwi dkk, 
2015:125). Pembelajaran sains dapat dilakukan dengan cara anak akan 
berkolaborasi dengan teman-temannya melalui cara mereka sendiri. 
Sehingga pembelajaran sains tidak hanya bertujuan untuk memberi materi 
saja, melainkan juga bertujuan sebagai wahana bagi anak untuk menemukan 
dan membangun pengetahuannya (Larasati dkk, 2014:27). 
Pembelajaran sains pada anak usia dini dilaksanakan dengan tujuan 
agar anak memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapinya 
melalui penggunaan metode sains. Dengan metode sains anak dapat 
terbantu dan terampil dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi, 
memiliki sikap-sikap ilmiah dalam mendapatkan pengetahuan dan memiliki 
keterampilan proses sains (Nugraha dalam Mirawati, 2017:5). 
Pengembangan pembelajaran sains anak usia dini yang dirancang untuk 
mencapai terbentuknya keterampilan proses sains membutuhkan suatu 
metode. Salah satu metode yang memfasilitasi kebutuhan anak dalam 
pembelajaran tersebut adalah metode eksperimen. Metode eksperimen 
adalah metode yang  menetapkan anak sebagai subjek yang aktif dalam 
melakukan dan menemukan pengetahuannya sendiri untuk mengetahui 
kebenaran dari suatu permasalahan yang terjadi (Wahid dkk, 2015:57). 
Dengan metode eksperimen anak akan berkesempatan untuk bereksplorasi 
langsung terhadap objek pembelajaran. bagi anak usia dini, kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen perlu dilakukan agar anak 
mampu memahami sebab akibat yang ditimbulkan atas gejala alam yang 
terjadi di sekitarnya. 
Melalui eksperimen anak akan terlatih untuk mencari dan menemukan 
berbagai jawaban dari persoalan yang dihadapi dengan mengadakan 
kegiatan percobaan. Melalui kegiatan ini anak diberikan kesempatan untuk 
mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati obyek, menganalisis, 
membuktikan hingga menarik kesimpulan terhadap suatu obyek atau proses 
tertentu (Amalia dkk, 2015:3). Anak akan membangun pengetahuan mereka 
dengan proses interaksi dalam lingkungan. Pengetahuan yang diperoleh 
anak dibangun dengan menggabungkan pengalaman-pengalaman anak yang 
telah dialami sebelumnya dengan pengalaman-pengalaman baru yang di 
dapat oleh anak. 
Metode eksperimen menjadikan pembelajaran lebih kreatif dan 
inovatif pada setiap kegiatannya. anak akan merasa tertarik dan senang 
dalam mengikuti pembelajaran karena dilakukan dengan menggunakan 
media yang lebih konkret. Media dapat mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran 
yang digunakan saat kegiatan belajar mengajar berlangsung akan 
memudahkan anak dalam memahami materi. Selain itu media juga dapat 
meningkatkan minat anak dalam mengikuti kegiatan belajar. 
Kemampuan sains sederhana yang dikembangkan melalui metode 
eksperimen di TK misalnya dengan media magnet. Anak dapat mencoba 
melakukan kegiatan penyelidikan dengan bantuan magnet untuk 
mengetahui benda-benda di sekitarnya yang termasuk dalam benda 
magnetik ataupun non magnetik. Di dalam penelitian ini peneliti mengambil 
tema magnet sebagai bahan dalam melakukan kegiatan eksperimen yang 
dilakukan oleh anak-anak di TK Aisyiyah Cabang Kartasura. Karena tema 
magnet masih minim disampaikan dalam pembelajaran sains sehingga 
diperlukan metode yang tepat dalam penyampaian materi tersebut yaitu 
dengan metode eksperimen. 
Dengan menggunakan metode eksperimen dalam pembelajaran sains 
diharapkan dapat memberikan gambaran konkret pada anak. Karena anak 
dapat terlibat langsung dalam pembelajaran. Sehingga keterampilan sains 
anak dapat meningkat karena keterampilan proses sains pada anak 
bermanfaat untuk memahami peristiwa yang terjadi di sekitarnya. 
Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan 
Metode Eksperimen Terhadap Keterampilan Proses Sains Anak Kelompok 
B TK Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat di 
identifikasi beberapa masalah antara lain: 
Anak usia dini belum bisa memahami suatu materi pembelajaran tanpa 
adanya benda konkret yang mendukung dalam pembelajaran tersebut. 
1. Metode ceramah yang diberikan oleh guru membuat anak kurang 
terlibat aktif dalam pembelajaran. 
2. Guru lebih sering memberikan pembelajaran sains pada anak melalui  
pemberian lembar tugas dengan kegiatan menggambar, menulis, 
menghitung dan mewarnai.  
3. Penggunaan metode eksperimen dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains anak belum digunakan di TK Aisyiyah Cabang Kartasura. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, peneliti 
membatasi permasalahan pada: 
1. Penelitian ini memfokuskan pada metode eksperimen sebagai faktor 
yang mempengaruhi keterampilan proses sains anak usia dini. 
2. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai subjek dalam penelitian. 
3. Penelitian ini dibatasi pada keterampilan mengelompokkan dan 
mengkomunikasikan dalam pembelajaran sains anak usia dini. 
4. Penelitian ini menerapkan dua metode pembanding yaitu metode 
eksperimen dan metode virtual. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah keterampilan proses sains anak kelompok B di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura jika menggunakan metode eksperimen? 
2. Bagaimanakah keterampilan proses sains anak kelompok B di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura jika menggunakan metode virtual? 
3. Adakah perbedaan keterampilan proses sains anak kelompok B di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura jika menggunakan metode eksperimen dan 
metode virtual? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
tujuan dalam  penelitian ini adalah untuk: 
1. Untuk mengetahui keterampilan proses sains anak kelompok B di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura dengan menggunakan metode eksperimen.  
2. Untuk mengetahui keterampilan proses sains anak kelompok B di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura dengan menggunakan metode virtual. 
3. Untuk mengetahui efektivitas metode eksperimen terhadap  
keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Sebagai bahan referensi bagi pendidik agar dapat digunakan sebagai 
gambaran tentang efektivitas penggunaan metode eksperimen pada 
pembelajaran terhadap ketrampilan proses sains anak usia dini. 
b. Memberikan sumbangan penelitian untuk pengembangan dalam 
pendidikan dalam pembelajaran sains pada anak usia dini. 
c. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran bagi 
perkembangan metode mengajar pembelajaran sains pada anak usia 
dini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
masukan bagi sekolah untuk memberikan kegiatan belajar mengajar 
dengan metode yang kreatif dan inovatif. Salahsatunya melalui 
metode eksperimen. Metode ini mengandung unsur bermain yang di 
dukung dengan media pembelajaran yang menarik,suasana kelas 
yang kondusif dan strategi pembelajaran dari pendidik yang tepat 
sehingga anak dapat memahami materi pembelajaran yang 
disampaikan. 
 
 
b. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan kemampuan kognitif pada anak usia dini. 
2) Meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal sebab akibat 
dari suatu peristiwa atau kejadian dalam pembelajaran sains. 
3) Meningkatkan pemahaman anak dalam pembelajaran sains 
melalui praktik pengalaman secara langsung. 
4) Mendapatkan proses pembelajaran sains yang menarik dan lebih 
bermakna. 
c. Bagi Pendidik 
1) Memberikan variasi metode pembelajaran untuk meningkatkan 
ketrampilan pendidik dalam mengajar. 
2) Mengetahui pengaruh penggunaan metode eksperimen dalam 
pengenalan sains anak usia dini. 
3) Meningkatkan hasil belajar anak dengan memperhatikan aspek 
perkembangan yang sesuai dengan perkembangan anak. 
4) Meningkatkan kemampuan pendidik dalam mengembangkan 
metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Metode Eksperimen 
a. Pengertian Metode Eksperimen 
Metode eksperimen atau percobaan merupakan metode yang 
bertujuan membantu anak dalam mencari dan menemukan sendiri 
jawaban dari persoalan yang sedang dipecahkan dengan melakukan 
percobaan. Metode eksperimen adalah metode pembelajaran yang dapat 
dilakukan peserta didik secara perorangan atau kelompok untuk 
melakukan suatu percobaan (Djamarah, 2005:234). Penggunaan metode 
ini dalam kegiatan belajar akan melibatkan anak untuk merencanakan 
eksperimen, melakukan eksperimen, menemukan kebenaran, 
mengumpulkan data atau informasi, mengendalikan variabel serta 
memecahkan masalah yang dihadapinya secara nyata dalam 
pembelajaran. Dalam proses belajar dengan metode eksperimen ini anak 
mempunyai kesempatan untuk melakukan kegiatan percobaan, 
mengikuti proses, mengamati obyek pembelajaran, menganalisis, 
membuktikan dan menarik kesimpulan dari apa yang dipelajari. 
Sedangkan menurut Roestiyah (dalam Putra, 2013:132) berpendapat 
bahwa metode eksperimen atau percobaan sederhana sebagai cara 
mengajar kepada peserta didik dengan melakukan suatu percobaan 
tertentu. Dalam kegiatan percobaan tersebut peserta didik akan 
menuliskan hasil yang mereka peroleh untuk disampaikan kepada 
pendidik untuk dilakukan kegiatan evaluasi. Sehingga pembelajaran 
dengan metode eksperimen akan melatih peserta didik untuk berfikir 
secara ilmiah dan melakukan pembelajaran sesuai prosedur. 
Dari uraian pendapat tersebut dapat disimpulkan metode eksperimen 
adalah salah satu metode pembelajaran dalam sains yang memberikan 
kesempatan pada anak untuk belajar aktif melakukan percobaan. 
Dengan pembelajaran yang berpusat pada anak maka akan  diperoleh 
pengetahuan dengan membuktikannya sendiri. Dalam metode 
eksperimen segala kegiatan belajar yang akan dilakukan mulai dari 
perencanaan hingga evaluasi belajar akan melibatkan anak secara aktif. 
Sehingga peran guru sebagai fasilitaor dan pendamping yang 
mengamati anak selama kegiatan. Guru dapat memberikan arahan dan 
mendampingi peserta didik apabila kesulitan saat kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. Selain itu hasil akhir yang diperoleh dari 
kegiatan belajar dengan menggunakan metode eksperimen diharapkan 
peserta didik memperoleh pemahaman dari pembelajaran. hal ini dapat 
pendidik lakukan dengan melakukan kegiatan evaluasi belajar. 
Sehingga pemahaman anak dapat diketahui oleh pendidik dan dapat 
menjadi catatan untuk kegiatan dengan metode eksperimen selanjutnya. 
b. Kelebihan Metode Eksperimen 
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Sedangkan kelebihan yang diperoleh dari pembelajaran 
dengan metode eksperimen meliputi sebagai berikut: 
1) Metode eksperimen dapat meningkatkan rasa percaya diri anak atas 
kesimpulan yang di dapatnya melalui proses percobaan. Sehingga 
pengetahuan yang diperoleh anak dalam pembelajaran tidak hanya 
diperoleh dari guru melainkan juga di dapat dari percobaan. 
2) Dapat mengembangkan sikap eksplorasi anak mengenai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
3) Metode eksperimen mengajarkan anak untuk menghasilkan 
terobosan baru dalam pengetahuan dari percobaan yang mereka 
lakukan. 
4) Anak dapat memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam  
melakukan eksperimen. 
5) Adanya keterlibatan aktif dari anak saat melakukan eksperimen. 
6) Mengajarkan anak untuk berfikir ilmiah dan melaksanakan 
eksperimen sesuai prosedur metode ilmiah. 
7) Pengalaman anak dapat bertambah dengan hal yang bersifat 
objektif, realitas dan menghilangkan verbalisme. 
8) Dunia pendidikan modern membutuhkan peserta didik untuk aktif 
dalam berfikir. Hal ini lah yang diperoleh anak saat melakukan 
eksperimen. 
9) Pelaksanaan proses eksperimen tidak hanya memperoleh 
pengetahuan, melainkan anak dapat memperoleh pengalaman 
praktis dan keterampilan. 
10) Anak didik dapat membuktikan sendiri kebenaran dari suatu teori 
(Putra, 2013:138-139). 
Metode eksperimen memberikan kesempatan pada peserta didik 
untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Dalam era yang modern dan 
pendidikan yang maju peserta didik perlu diajarkan untuk berfikir 
ilmiah. Sehingga metode eksperimen mempunyai kelebihan yang 
sejalan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran. Dengan metode 
eksperimen peserta didik akan terlatih untuk bereksplorasi terhadap 
obyek percobaan. Hal ini selain menambah ilmu pengetahuan peserta 
didik juga akan memperoleh keterampilan. Keterampilan tersebut dapat 
berupa keterampilan melakukan percobaan sesuai prosedur ilmiah 
maupun keterampilan mengungkapkan ide atau gagasan yang 
ditemukan kepada orang lain. Sehingga dengan mengungkapkan 
pendapat atau gagasan kepada orang lain tersebut akan membuat peserta 
didik menjadi lebih percaya diri atas pengetahuan yang diperoleh. 
c. Kekurangan Metode Eksperimen 
Selain memiliki kelebihan metode eksperimen juga mempunyai 
beberapa kekurangan. Menurut Putra (2013:139) kekurangan dari 
metode eksperimen terbagi menjadi empat yang meliputi: 
1) Tidak semua anak didik dapat berkesempatan melaksanakan 
eksperimen karena tidak cukupnya alat-alat yang mendukung. 
2) Jika eksperimen tidak hanya dilakukan sekali, maka pelaksanaan 
eksperimen memerlukan waktu yang lama. Sehingga anak harus 
menanti untuk melanjutkan pembelajaran. 
3) Kesalahan atau kegagalan anak didik yang tidak diketahui oleh guru 
dapat berakibat kesalahan dalam mengambil kesimpulan pada objek 
penelitian. 
4) Pelaksanaan eksperimen sering mengalami kesulitan karena guru 
dan anak didik kurang berpengalaman dalam melakukan eksperimen 
tersebut. 
Sedangkan menurut Djamarah (2005:235) berpendapat bahwa 
penggunaan  metode eksperimen dalam pembelajaran mempunyai 
kekurangan menjadi tiga yang meliputi berikut ini: 
1) Metode eksperimen membutuhkan alat-alat yang cukup memadai. 
Sehingga tidak semua peserta didik dapat melakukan kegiatan 
eksperimen. 
2) Eksperimen yang memerlukan jangka waktu lama mengakibatkan 
peserta didik harus menunggu pembelajaran selanjutnya. 
3) Metode eksperimen hanya cocok digunakan untuk menyajikan 
bidang-bidang ilmu dan teknologi. 
Berdasarkan pemaparan pendapat di atas penggunaan metode 
eksperimen dalam pembelajaran selain mempunyai kelebihan yang 
diperoleh juga mempunyai kekurangan. Dalam menggunakan metode 
eksperimen maka perlu adanya perencanaan pembelajaran hingga 
prosedur apa saja yang akan dilakukan oleh peserta didik selama belajar. 
Perencanaan tersebut tentunya membutuhkan peralatan yang memadai 
sehingga dapat memfasilitasi setiap peserta didik. Pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen hendaknya direncanakan pula waktu 
yang digunakan saat kegiatan berlangsung. Sehingga apabila percobaan 
yang dilakukan pada hari tersebut belum selesai dapat direncanakan 
kembali eksperimen lanjutan mengenai obyek yang diteliti. Hal ini 
dilakukan agar peserta didik memperoleh pengetahuan secara utuh. 
Guru dalam kegiatan belajar dengan metode eksperimen hendaknya 
mendampingi peserta didik untuk meminimalkan kesalahan yang dapat 
mengakibatkan kegagalan saat melakukan percobaan. Dengan 
melakukan pendampingan ini pendidik juga dapat menegtahui seberapa 
pemahaman yang di dapat peserta didik melalui kegiatan percobaan 
yang dilakukan. 
d. Prosedur Pelaksanaan Metode Eksperimen 
Pelaksanaan metode eksperimen perlu memperhatikan prosedur 
agar menperoleh hasil pembelajaran yang diharapkan. Menurut Putra 
(2013:136-137) terdapat tiga langkah yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan metode eksperimen sebagai berikut: 
1) Langkah persiapan eksperimen 
Persiapan dilakukan sebagai langkah awal dalam memulai 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode eksperimen. 
Adapun persiapan yang harus diperhatikan dalam langkah persiapan 
meliputi: 
a) Menetapkan tujuan dari eksperimen yang dilaksanakan 
b) Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk 
eksperimen 
c) Mempersiapkan tempat yang akan digunakan untuk eksperimen 
d) Mempertimbangkan jumlah anak didik dengan alat dan bahan 
serta daya tampung eksperimen 
e) Mempertimbangkan apakah eksperimen yang dilakukan akan 
dilakukan secara serentak oleh anak didik atau dilakukan secara 
bergantian. 
f) Diperlukan perhatian masalah keamanan dan kesehatan pada saat 
eksperimen untuk memperkecil atau mengindari resiko yang 
merugikan dan berbahaya. 
g) Berikan penjelasan mengenai tahapan-tahapan eksperimen yang 
akan dilakukan oleh siswa. Penjelasan ini juga mencakup 
himbauan atau larangan yang dapat membahayakan saat 
eksperimen. 
2) Langkah pelaksanaan eksperimen 
Langkah selanjutnya setelah persiapan adalah pelaksanaan 
eksperimen. Adapun langkah pelaksanaan eksperimen terbagi 
menjadi sebagai berikut: 
a) Anak didik memulai percobaan 
Pada saat anak melakukan kegiatan percobaan, tugas guru 
adalah mendekati dan mengamati proses percobaan tersebut. Hal 
ini dapat bermanfaat untuk mendorong dan bantuan kepada anak 
terhadap kesulitan yang dihadapi selama kegiatan berlangsung. 
Sehingga kegiatan eksperimen dapat diselesaikan oleh anak dan 
berhasil. 
b) Berlangsungnya kegiatan eksperimen 
Pada saat berlangsungnya kegiatan eksperimen, guru 
bertugas untuk memperhatikan situasi belajar yang sedang 
berlangsung. Sehingga apabila tejadi kendala yang dapat 
menghambat kegiatan dapat segera diselesaikan. 
3) Langkah tindak lanjut eksperimen 
Langkah terakhir dari kegiatan eksperimen yang telah 
dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Pengumpulan laporan yang disusun oleh anak didik untuk di 
periksa guru. 
b) Mendiskusikan kembali mengenai kegiatan eksperimen yang 
telah dilaksanakan. Sehingga masalah-masalah yang ditemukan 
selama eksperimen dapat diselesaikan. Selain itu pemeriksaan 
dan penyimpanan kembali alat dan bahan yang digunakan saat 
kegiatan eksperimen juga dilakukan dalam langkah tindak lanjut 
ini. 
Pelaksanaan metode eksperimen dalam pembelajaran memerlukan 
perencanaan. Hal ini disesuaikan apakah materi yang akan disampaikan 
oleh guru dapat tersampaikan melalui penggunaan metode tersebut. 
Sehingga tujuan dari pembelajaran yang ditetapkan dapat dicapai dan 
peserta didik memperoleh pemahaman. Pemberian penjelasan mengenai 
prosedur percobaan yang akan dilakukan oleh peserta didik perlu diberikan 
agar peserta didik memahami himbauan atau larangan selama kegiatan 
percobaan berlangsung. Penjelasan ini dapat bermanfaat untuk 
meminimalisir kegagalan percobaan. Selain itu pendampingan guru 
diperlukan agar dapat memantau proses percobaan yang dilakukan oleh 
peserta didik. 
Pembelajaran menggunakan metode eksperimen  memungkinkan 
peserta didik untuk aktif melakukan kegiatan percobaan. Hal ini sejalan 
dengan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan peran pendidik 
dalam kegiatan percobaan sebagai pendamping. Pada akhir kegiatan 
percobaan diperlukan adanya evaluasi atau tindak lanjut mengenai kegiatan 
percobaan yang telah dilakukan. Evaluasi ini dilakukan agar mengetahui 
seberapa pemahaman yang diperoleh peserta didik tentang obyek yang 
diteliti dengan metode eksperimen tersebut. Dengan adanya kegiatan 
evaluasi ini dapat menjadi bahan masukan agar kegiatan pembelajaran 
dengan metode eksperimen selanjutnya dapat memperoleh hasil yang lebih 
maksimal.  
2. Metode Virtual 
a. Pengertian Metode Virtual  
Metode virtual merupakan metode berbasis pada multimedia 
interaktif. Objek multimedia interaktif tersebut terdiri dari berbagai 
macam seperti teks, hiperteks, suara, gambar, animasi video maupun 
grafik (Gunawan dkk, 2013:26). Penyajian pembelajaran melalui 
metode ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak atau software 
dalam program komputer. Penggunaan metode virtual dalam 
pembelajaran memberikan kesempatan pada anak didik untuk 
berfikir dan memecahkan masalah. Pembelajaran yang dilakukan 
dengan metode virtual menyajikan materi belajar yang berupa 
praktek dan latihan, tutorial, permainan, simulasi, penemuan dan 
pemecahan masalah. Penggunaan metode tersebut dalam 
pembelajaran akan memberikan suasana belajar yang lebih menarik 
karena menggunakan media gambar dan suara yang dapat 
didengarkan. Sehingga hasil pembelajaran yang diperoleh lebih 
efektif. 
Sedangkan menurut Isjoni dkk (2008:121) memaparkan metode 
virtual sebagai pembelajaran yang diintegrasikan dengan 
penggunaan komputer dalam proses pembelajaran yang terjadi 
antara peserta didik dan peendidik. Pembelajaran dengan metode 
virtual ini melibatkan kriteria tertentu dalam proses pembelajaran. 
Kriteria yang terlibat dalam pembelajaran dengan metode virtual ini 
meliputi pengintegrasian gambarfoto, video, animasi, aktiviti dan 
simulasi. Metode virtual memberikan waktu pembelajaran yang 
lebih cepat dibandingkan dengan metode eksperimen yang 
dilakukan di dalam kelas. Sehingga waktu pembelajaran dengan 
metode tersebut lebih mudah disesuaikan.  
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan metode virtual 
dalam pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan pendidik 
untuk menyampaikan materi melalui penggunaan obyek komputer. 
Komputer dalam metode ini digunakan sebagai alat bantu untuk 
menyampaikan materi. Sebagai alat bantu dalam belajar komputer 
dalam metode virtual dilengkapi dengan obyek multimedia 
interaktif yang dapat berupa teks, gambar, suara, video, animasi 
ataupun simulasi. Sehingga peserta didik dapat memahami materi 
melalui kegiatan game, latihan, tutorial ataupun simulasi 
pembelajaran yang telah ada pada komputer tersebut. Metode ini 
dapat membangkitkan motivasi belajar pada peserta didik. Karena 
pembelajaran dengan metode ini sekaligus mengenalkan peserta 
didik tentang teknologi informasi. Sehingga pembelajaran dengan 
metode virtual menjadi lebih menarik perhatian peserta didik. 
b. Kelebihan Metode Virtual 
Pembelajaran sains dengan metode virtual dapat memberikan 
penekanan keterampilan berfikir pada peserta didik. Berikut 
merupakan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan proses belajar 
mengajar menggunakan metode virtual: 
1) Belajar menjadi lebih ekonomis. Hal ini berarti pengetahuan 
yang diperoleh dalam proses belajar mengajar akan bertahan 
lama dalam benak peserta didik. 
2) Menambah motivasi baik dari pendidik maupun peserta didik 
dalam belajar. 
3) Sikap ilmiah dapat dimiliki oleh peserta didik karena melalui 
pembiasaan berfikir untuk melakukan sesuatu sesuai prinsip dan 
metode ilmiah. 
4) Kemampuan memecahkan masalah akan dimiliki peserta didik 
yang berguna dalam permasalahan nyata di kehidupan sehari-
hari (Wahidin, dalam Gunawan, 2013:31). 
Sedangkan menurut Robeck (dalam Isjoni dkk, 2008:122) 
memaparkan bahwa metode virtual yang digunakan dalam 
pembelajaran sains mempunyai kelebihan sebagai berikut: 
1) Meningkatkan kecenderungan peserta didik dengan 
mengaplikasi kemahiran proses sains. 
2) Pemahaman peserta didik menjadi kritikal dan kepahaman yang 
konstektual terhadap pembelajaran.  
3) Mengenalkan peserta didik terhadap teknologi dan pendekatan 
baru pada pendidikan masa kini. 
Metode virtual yang dipergunakan dalam pembelajaran 
mempunyai kelebihan menyajikan suasana belajar yang lebih 
menarik minat peserta didik. Hal ini dikarenakan metode ini 
menggunakan alat bantu atau perantaraan komputer sebagai media 
interaktif. Pembelajaran menggunakan metode ini sekaligus dapat 
mengenalkan peserta didik tentang teknologi modern. Dengan 
bantuan perantaraan komputer ini peserta didik dapat memperoleh 
pembelajaran yang disajikan dengan berbagai macam desain. Desain 
pembelajaran dengan metode virtual ini dapat disesuaikan dengan 
materi yang akan disampaikan. Adapun desain yang dapat disajikan 
dalam pembelajaran menggunakan metode virtual ini dapat berupa 
gambar, foto, video, animasi maupun simulasi mengenai materi 
yang akan disampaikan. Dengan metode virtual akan 
memungkinkan peserta didik untuk berfikir kritis dan menciptakan 
interaksi dengan pendidik mengenai materi yang disampaikan. 
c. Kekurangan metode Virtual 
Setiap metode pembelajaran yang digunakan sebagai 
perantaraan penyampaian materi, mempunyai kelebihan dan 
kekurangan masing-masing. Berikut ini merupakan kekurangan dari 
metode virtual: 
1) Penggunaan metode virtual dalam pembelajaran diperlukan 
kejelasan dari maksud dan mekanisme belajar yang akan dilalui. 
Sehingga tujuan yang telah disusun dapat dicapai sebagai output 
dari pembelajaran. keberhasilan juga ditentukan dari 
pemahaman peserta didik mengenai materi yang diajarkan. 
2) Untuk memberikan pemahaman yang lebih pada peserta didik 
diperlukan penambahan tugas secara kelompok atau kolaboratif. 
Sehingga dalam pembelajaran terbentuk iklim belajar yang aktif 
pada peserta didik. 
3) Pelatihan penggunaan alat dan media yang digunakan dalam 
metode virtual juga perlu diberikan kepada peserta didik. Karena 
alat tersebut digunakan sebagai media komunikasi dalam 
pembelajaran, maka setiap peserta didik hendaknya mempunyai 
keterampilan menggunakannya (Rusman, 2011:338). 
Salah satu kunci keberhasilan dalam pembelajaran adalah 
tercapainya tujuan belajar yang telah dirumuskan. Untuk 
mencapai tujuan tersebut maka penggunaan metode 
pembelajaran sebagai cara untuk menyampaikan materi juga 
perlu diperhatikan. Hal ini juga berlaku pada penggunaan 
metode virtual dalam pembelajaran. Pendidik perlu memahami 
penggunaan komputer yang akan digunakan sebagai media 
perantaraan penyampaian materi. Sehingga dalam 
menyampaikan materi menggunakan metode virtual dapat 
dipahami oleh peserta didik. Selain itu antara pendidik dan 
peserta didik dapat menjalin interaksi yang kondusif saat belajar. 
Ketersediaan media komputer dan media pendukung lainnya 
juga perlu dipertimbangkan dalam memilih metode virtual pada 
pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat menerima 
perubahan cara pembelajaran yang menjadi lebih modern 
melalui metode virtual tersebut. 
 
d. Prosedur Pelaksanaan Metode Virtual 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode virtual 
dilakukan mulai dari persiapan melalui program (software)  dari 
komputer. Jadi peralatan yang digunakan dalam pembelajaran bukan 
seperangkat peralatan yang nyata. Karena peralatan yang disediakan 
sudah ada dalam software. Sehingga proses pembelajaran hanya 
berupa simulasi (Simbolon dkk, 2015:305). Simulasi yang 
dilaksanakan memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
mengembangkan keterampilan dalam mengidentifikasi masalah, 
mengorganisasi, menganalisis, mengevaluasi dan 
mengkomunikasikan informasi. Dalam penggunaan media 
komputer sebagai sarana untuk menyampaikan materi 
pembelajaran, perlu direncanakan dengan sistematik. Sehingga 
pembelajaran menjadi efektif. Setelah penyampaian materi melalui 
kegiatan simulasi dilakukan dengan melibatkan peserta didik secara 
aktif, maka tahapan evaluasi perlu dilakukan untuk mengetahui 
seberapa pemahaman yang diperoleh peserta didik dengan metode 
tersebut. Sehingga dengan hal itu pendidik dapat menetapkan 
tahapan tindak lanjut.  
Sedangkan menurut Isjoni dkk (2008:123-124) memaparkan 
bahwa prosedur pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode 
virtual dimulai dengan persiapan materi yang akan disampaikan. 
Kemudian pada materi tersebut dijadikan dalam sajian multimedia 
interaktif yang berupa simulasi belajar yang dapat dipelajari peserta 
didik melalui komputer. Sehingga antara pendidik dan peserta didik 
masih berkesempatan untuk bertatap muka dalam pembelajaran. 
Karena penggunaan metode virtual tidak diartikan sebagai 
pembelajaran jarak jauh. Jadi peserta didik dapat berdiskusi dengan 
pendidik mengenai materi pembelajaran yang telah disajikan 
melalui simulasi tersebut. 
Pelaksanaan metode virtual dilaksanakan menggunakan bantuan 
atau perantaraan media komputer. Materi yang disampaikan dengan 
metode ini berupa video animasi, gambar foto ataupun simulasi 
mengenai suatu materi yang akan disampaikan. Pendidik akan 
menampilkan materi tersebut untuk kemudian dipelajari oleh peserta 
didik. Dengan menggunakan metode virtual ini akan menjalin 
interaksi pendidik dan peserta didik yang dengan efektif. Sehingga 
peserta didik juga dapat menanyakan kembali ataupun 
menyampaikan ide gagasan terhadap materi yang dipelajari. Jadi 
setelah penyampaian materi selesai pendidik dapat melakukan 
kegiatan evaluasi sebagai langkah perbaikan untuk mengetahui 
pemahaman yang diperoleh peserta didik terhadap materi yang 
disampaikan dengan metode virtual tersebut 
3. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan salah satu bagaian dari 
kesatuan proses pendidikan di sekolah. Menurut Mursid (2015:56) 
media pembelajaran diartikan sebagai sarana atau prasarana yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Media pembelajaran digunakan sebagai alat, metode 
ataupun teknik untuk mengoptimalkan interaksi antara guru dengan 
anak dalam proses pembelajaran. Sedangkan menurut Hasanah 
(2012:113) memaparkan media pembelajaran sebagai segala sesuatu 
yang dapat merangsang terjadinya proses belajar dari dalam diri 
siswa. Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran dapat 
memberikan pengalaman belajar kepada anak didik.  Sebagai salah 
satu komponen sumber belajar media pembelajaran berfungsi 
sebagai alat bantu dalam menyalurkan isi pelajaran. Selain itu media 
pembelajaran juga dapat digunakan guru dalam keperluan sebagai 
berikut: 
1) Memperjelas informasi atau pesan yang disampaikan  
2) Memberikan tekanan pada hal-hal penting mengenai materi 
yang disampaikan. 
3) Memberikan variasi dalam proses belajar mengajar 
4) Memperjelas struktur pembelajaran 
5) Meningkatkan motivasi (Hasanah, 2012:114). 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran difungsikan sebagai sarana atau prasarana yang 
digunakan untuk mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi 
kepada siswa untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Media dapat 
menyampaikan isi atau materi pembelajaran kepada peserta didik secara 
konkrit. Selain itu media dapat membuat suasana pembelajaran menjadi 
lebih menarik. Pendidik tidak hanya menyampaikan materi saja akan 
tetapi juga dapat memberikan point-point penting dari materi yang 
disampaikan dengan menggunakan media. Sebagai alat yang dapat 
menyalurkan informasi dari pendidik kepada peserta didik, media yang 
digunakan sebaiknya dapat menyampaikan informasi secara lebih jelas 
dan menarik bagi peserta didik. 
b. Jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran anak usia dini mempunyai berbagai 
ragam. Dalam penggunaannya di pembelajaran tentunya tidak 
digunakan secara serentak, melainkan diperlukan pertimbangan 
dalam pemilihan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Menurut Zaman dkk (dalam Aziz, 2017:140-141) media 
pembelajaran anak usia dini terbagi menjadi tiga macam yaitu media 
visual, media audio dan media audio visual. Media visual 
merupakan jenis media pembelajaran untuk menyampaikan materi 
melalui penglihatan (hanya dapat dilihat) dan tidak mengandung 
unsur suara. Adapun contoh dari media visual seperti gambar, 
lukisan, foto dan sebagainya. Sedangkan media audio adalah media 
yang hanya dapat di dengar. Media ini digunakan dalam 
pembelajaran untuk melatih keterampilan anak dalam 
mendengarkan. Sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan anak dalam memahami isi tema dalam 
pembelajaran. contoh media audio yang digunkan dalam 
pembelajaran seperti radio dan rekaman suara. Adapun media 
pembelajaran audio visual merupakan kombinasi antara media 
visual dan audio. Media ini dapat dilihat maupun di dengar seperti 
rekaman video ataupun film. 
Penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran dapat 
menyampaikan materi belajar pada tema yang dipelajari dengan 
lebih optimal. Dengan adanya media dalam penyampaian materi 
dapat membantu guru dan anak dalam belajar. Proses pembelajaran 
menjadi fokus pada anak (student center). Sehingga guru dalam hal 
ini berperan sebagai fasilitator untuk memberi kemudahan anak 
dalam belajar. Selain itu guru dapat mendiskusikan kembali materi 
yang disampaikan dengan anak. Dengan adanya diskusi ini dapat 
membantu guru dalam penggunaan media belajar agar sesuai dengan 
materi yang disampaikan. 
c. Cara Memilih Media Pembelajaran 
Pembelajaran yang efektif terwujud dengan adanya 
perencanaan yang baik. Selain itu penggunaan media pembelajaran 
juga dapat  membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Akan tetapi tidak semua media dapat digunakan 
saat kegiatan belajar. Media yang akan digunakan harus sesuai agar 
materi atau isi yang akan disampaikan dapat dipahami oleh anak 
didik. Berikut kriteria yang harus diperhatikan oleh pendidik dalam 
memilih media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
1) Tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
Media pembelajaran yang akan digunakan harus 
mengacu pada ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 
Tujuan pembelajaran ini dapat diwujudkan melalui bentuk tugas 
yang akan dikerjakan oleh anak saat belajar. Sehingga 
kompetensi yang ditetapkan yang mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik dapat tercapai. 
2) Pemilihan media pembelajaran harus tepat 
Berbagai macam media yang mendukung pembelajaran 
harus disesuaikan penggunaannya secara tepat. Misalkan media 
film atau grafik yang memerlukan simbol dan kode yang 
berbeda. Sehingga diperlukan proses pemahaman dan 
keterampilan untuk memahaminya. Pemilihan media ini juga 
harus tepat dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan 
kemampuan anak. 
3) Media yang dipilih harus praktis, luwes dan bertahan.  
Penggunaan media yang dipilih oleh pendidik tidak 
harus mahal dan sulit di dapatkan. Media dapat diperoleh dengan 
mudah atau dibuat sendiri oleh pendidik dengan memanfaatkan 
bahan yang ada di sekitar lingkungan. Sehingga media dapat 
digunakan dimanapun dan kapanpun dengan mudah dibawa atau 
dipindahkan. 
4) Keterampilan guru dalam penggunaan media 
Keterampilan guru dalam menggunakan media 
merupakan kriteria yang harus dimiliki. Keterampilan ini yang 
akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi melalui 
perantaraan media. Sehingga nilai dan manfaat media yang 
digunakan dapat terlihat melalui keterampilan guru dalam 
menggunakan (Hasanah, 2012:183). 
Pemilihan media yang akan digunakan dalam kegiatan belajar dipilih 
berdasarkan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
Selain itu media yang dipergunakan juga dapat memenuhi selera peserta 
didik. Sehingga dapat menyalurkan pesan yang disampaikan oleh pendidik 
tersebut. Tidak semua media yang digunakan dalam kegiatan belajar harus 
diperoleh dengan cara membeli ataupun sulit dalam mendapatkannya. 
Media dapat dibuat sendiri oleh pendidik dengan memanfaatkan bahan-
bahan yang ada disekitar lingkungan. Pemanfaatan bahan-bahan tersebut 
juga disesuaikan dengan media yang akan dibuat oleh pendidik dan 
kemampuan pendidik dalam mengaplikasikan media tersebut dalam 
pembelajaran. 
d. Prinsip Penggunaan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran yang beragam akan memberikan 
kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi dalam proses belajar. 
Media yang digunakan hendaknya sesuai dengan kebutuhan belajar. 
Sehingga pembelajaran akan lebih efektif dalam menyampaikan materi 
melalui media yang digunakan. Pemilihan media pembelajaran perlu 
mempertimbangkan prinsip-prinsip atau kriteria sebagai berikut: 
1) Ketepatan media yang dipilih denga tujuan pembelajaran. 
Memilih media pembelajaran di dasari atas tujuan-tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. 
2) Dukungan terhadap isi bahan pembelajaran. Hal ini berarti 
media digunakan untuk memudahkan penyampaian materi 
belajar yang bersifat fakta, prinsip, konsep maupun generalisasi. 
3) Kemudahan dalam memperoleh media. Media yang digunakan 
dalam pembelajaran hendaknya mudah dalam memperoleh. 
Sehingga dapat dibuat oleh pendidik pada saat mengajar atau 
sudah disediakan oleh pihak sekolah. 
4) Keterampilan pendidik dalam menggunakan media. Apapun 
jenis media yang digunakan pada saat pembelajaran, pendidik 
harus dapat menguasai penggunaan media tersebut sebagai 
syarat utama pada prinsip penggunaan media. 
5) Ketersediaan waktu penggunaan media. Sehingga media yang 
digunakan dapat bermanfaat bagi anak didik pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
6) Media yang dipilih dan digunakan sesuai dengan taraf berfikir 
anak. Sehingga makna yang terkandung di dalamnya dapat 
dipahami oleh anak didik (Sujana dkk, dalam Mufarrokah 
2009:114). 
Pemilihan media dalam pembelajaran harus sesuai dengan 
tujuan belajar yang akan dicapai. Sehingga media dapat menjadi 
perantara pendidik dalam menyampaikan materi belajar. Sehingga 
dengan adanya media sebagai perantara dalam pembelajaran dapat 
membantu peserta didik yang semula berfikir secara abstrak menjadi 
berfikir konkret dengan adanya media tersebut. Pemilihan media ini 
juga dilandasi dengan taraf berfikir pada peserta didik agar 
pembelajaran lebih mudah dipahami. Seorang pendidik yang 
terampil dalam menggunakan berbagai media dalam pembelajaran 
akan memberikan kesan tersendiri bagi peserta didik. Hal ini akan 
membuat suasana belajar menjadi lebih menarik dan dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik.  
 
4. Keterampilan Proses Sains 
a. Pengertian Keterampilan Proses Sains 
Sains adalah ilmu yang dekat dengan kehidupan 
manusia. Sains atau ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu 
pokok yang erat kaitan bahasannya dengan alam dan segala 
isinya. Hal yang dipelajari dalam sains meliputi hubungan sebab 
akibat dan hubungan kasual dari fenomena yang terjadi di alam 
sekitar (Atmojo, 2013:1). Sedangkan menurut Conant (dalam 
Mursid, 2015:148) sains diartikan sebagai sekumpulan 
pengetahuan yang diperoleh dari hasil melakukan percobaan-
percobaan berdasarkan pengamatan yang penuh ketelitian. Dari 
pendapat yang telah diuraikan tersebut dapat di pahami bahwa 
sains merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang 
alam maupun segala isinya. Pengetahuan sains diperoleh dengan 
melakukan percobaan yang dapat menemukan hubungan sebab 
akibat dari fenomena yang sedang diamati. 
Sains terdiri dari tiga unsur utama yang meliputi sikap 
manusia, proses sains dan hasil atau produk sains. Sains sebagai 
sikap adalah keyakinan seorang ilmuwan dalam 
mempertahankan opini pada saat mencari atau mengembangkan 
pengetahuan yang baru. Sikap-sikap sains yang dimaksud adalah 
rasa tanggung jawab yang tinggi, rasa ingin tahu, disiplin, tekun, 
jujur dan terbuka terhadap pendapat yang dikemukakan oleh 
orang lain (Dawson, dalam Mursid 2015:149). Sedangkan sains 
sebagai suatu proses merupakan pembelajaran yang wajib 
melibatkan semua aspek perkembangan anak kegiatan pokok 
dalam pembelajaran bidang sains dapat dilaksanakan. Sains 
sebagai produk atau hasil tersusun dari beberapa fakta, konsep, 
prinsip hukum dan teori (Carin dan Sund, dalam Mursid 
2015:149). 
Berbagai pendekatan dapat digunakan dalam memahami 
konsep-konsep sains. Salah satu pendekatan di antaranya adalah 
pendekatan keterampilan proses sains. Menurut Samatowa 
(2016:93) keterampilan proses sains merupakan keterampilan 
intelektual yang dimiliki oleh seorang ilmuwan dalam meneliti 
kejadian atau fenomena alam. Keterampilan proses sains 
tersebut dapat dipelajari oleh anak dalam bentuk yang lebih 
sederhana sesuai tahap perkembangannya. Sedangkan menurut 
Patta Pandu (dalam Pratiwi, 2016:50) keterampilan proses sains 
merupakan sejumlah keterampilan yang digunakan untuk 
mengkaji fenomena alam dengan cara tertentu untuk 
memperoleh ilmu. Ilmu yang diperoleh dapat dikembangkan 
sehingga hasil belajar sains melalui proses menghasilkan kesan 
yang lama, tidak mudah dilupa dan dapat digunakan sebagai 
dasar untuk memecahkan masalah yang akan dihadapi. 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan proses sains adalah 
keterampilan yang dipelajari oleh anak melalui kejadian yang 
ada di lingkungan sekitarnya. Keterampilan ini berfungsi agar 
anak dapat memecahkan masalah yang dihadapinya melalui 
metode sains. Keterampilan proses sains perlu distimulasikan 
pada anak sejak usia dini. Karena dengan mengajarkan anak 
dengan keterampilan tersebut dapat melatih anak untuk 
mengamati, menganalis, menanya, mengklasifikasi maupun 
mengungkapkan pendapat dari suatu kejadian yang mereka 
alami. Keterampilan dalam pembelajaran sains anak usia dini 
yang diajarkan lebih mengutamakan proses daripada hasil. 
Sehingga dengan pembelajaran sains melalui keterampilan 
proses ini akan menumbuhkan sikap eksploratif dan menyelidik 
pada diri anak.  
b. Tujuan pembelajaran sains anak usia dini 
Pembelajaran sains yang dikenalkan pada anak usia dini 
bertujuan untuk mengembangkan seluruh aspek yang ada pada 
diri anak. Dengan mengembangkan aspek tersebut potensi atau 
bakat yang dimiliki anak dapat dikembangkan secara maksimal. 
Anak usia dini yang dikenalkan sains akan  menggunakan 
potensinya untuk memecahkan masalah yang sedang dihadapi 
dan mengenal ruang lingkup sains.  
Selain yang telah dipaparkan diatas pengembangan 
pembelajaran sains pada anak usia dini ditujukan untuk 
mewujudkan empat hal sebagai berikut: 
1) Pengembangan pembelajaran sains anak usia dini bertujuan agar 
anak mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah 
dengan menggunakan metode sains. 
2) Pengembangan pembelajaran sains anak usia dini bertujuan agar 
anak mempunyai sikap-sikap ilmiah. 
3) Pengembangan pembelajaran sains bertujuan agar anak 
memperoleh pengetahuan dan informasi ilmiah. 
4) Pengembangan pembelajaran sains bertujuan agar anak lebih 
tertarik untuk belajar sains yang ditemukan di lingkungan dan 
alam sekitarnya (Mirawati dkk, 2017:5). 
Pembelajaran sains pada anak usia dini mempunyai tujuan 
agar anak belajar sains melalui fenomena yang ada di lingkungan 
sekitar. Hal ini akan menumbuhkan sikap menyelidik dan 
eksploratif pada diri anak. Anak akan belajar pada fenomena 
tersebut menggunakan metode ilmiah. Pengetahuan yang 
diperoleh anak akan menumbuhkan rasa tertariknya pada 
lingkungan dan alam sekitarnya. Sehingga dengan pembelajaran 
sains anak dapat memiliki pemahaman, menghargai maupun 
minat terhadap alam sekitarnya dimana mereka hidup.  
c. Keterampilan Proses Sains yang Dikembangkan 
Keterampilan proses sains yang diajarkan dalam 
pembelajaran untuk anak usia dini terdiri dari berbagai macam. 
Menurut Wahid dkk (2015:56) keterampilan proses sains anak 
usia dini terbagi menjadi empat keterampilan yang meliputi 
sebagai berikut: 
1) Keterampilan mengamati (observasi) 
Mengamati dalam sains merupakan keterampilan 
dasar yang harus dimiliki dalam melakukan penyelidikan 
ilmiah. Dalam keterampilan ini anak akan menggunakan 
seluruh indera untuk melakukan pengamatan. keterampilan 
mengamati ini mencakup kegiatan melihat, mendengar, 
meraba, mencicipi, mencium dan merasakan. Selain 
menggunakan indera, anak juga dapat melakukan kegiatan 
yang melibatkan anak untuk berinteraksi langsung dengan 
lingkungan dan benda-benda yang ada di sekitarnya. 
2) Keterampilan mengklasifikasi (menggolongkan) 
Mengklasifikasi merupakan proses kegiatan pemilihan 
objek-objek atau peristiwa berdasarkan ciri-ciri tertentu. 
Ciri-ciri tersebut dapat berupa persamaan ataupun perbedaan 
yang ada pada objek tersebut. Kegiatan ini melatih anak 
untuk berfikir mengatur objek dalam sederetan kelompok 
yang sesuai. 
3) Keterampilan meramalkan (menafsirkan) 
Meramalkan atau menafsirkan merupakan suatu 
kemampuan untuk membuat perkiraan tentang apa yang 
belum terjadi. Kegiatan ini mempunyai fungsi untuk 
menjelaskan objek dari hasil yang diamati oleh anak.  
4) Keterampilan mengkomunikasikan 
Keterampilan berkomunikasi penting dimiliki oleh 
anak usia dini. Keterampilan ini berfungsi untuk 
menyampaikan ide atau gagasan anak untuk disampaikan 
agar orang lain dapat mengerti. Penyampaian ini dapat 
dilakukan secara tertulis maupun secara lisan. Sehingga 
pemahaman anak dapat diketahui oleh orang lain ataupun 
guru dalam pembelajaran. Proses mengkomunikasikan yang 
terjadi antara pendidik dengan anak  mampu menumbuhkan 
anak untuk berfikir kritis dan kreatif. Sebagai pendidik 
hendaknya memberikan dukungan pada anak untuk melatih 
keterampilan dalam berkomunikasi. Keterampilan ini dapat 
dilatih dengan meminta anak menceritakan kembali proses 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
Keterampilan proses sains pada anak penting untuk 
distimulasikan sejak anak usia dini. Dengan menstimulasi 
keterampilan proses sains ini akan melibatkan panca indra 
pada anak. Anak akan melibatkan alat indranya untuk 
mengamati suatu obyek yang didalamnya terdapat kegiatan 
melihat, mendengar, meraba maupun mencicipi. Selain itu 
anak dapat mengkoordinasikan indra penglihatannya untuk 
mengklarifikasikan obyek-obyek dalam kelompok tertentu 
maupun mengungkapkan hal yang mereka rasakan selama 
kegiatan kepada orang lain sehingga orang lain 
memahaminya. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains pada anak dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Berikut ini merupakan faktor yang 
mempengaruhi keterampilan proses sains pada anak menurut 
pendapat Budiati dkk (201:150): 
1) Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor yang 
mempengaruhi dari dalam diri masing-masing peserta didik. 
Sehingga antara peserta didik satu dengan yang lainnya 
mempunyai karakteristik yang berbeda. Contoh faktor 
internal yaitu gaya belajar peserta didik, minat dan bakat, dan 
keyakinan atau pemahaman peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
2) Faktor eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang 
mempengaruhi dari luar diri peserta didik. Contoh faktor 
eksternal yang mempengaruhi keterampilan proses sains 
anak adalah metode pembelajaran yang dipergunakan oleh 
guru dalam menyampaikan materi belajar, suasana belajar 
dan motivasi yang diberikan oleh pendidik kepada peserta 
didik. 
Dari kedua faktor yang mempengaruhi keterampilan proses sains 
pada anak masing-masing mempunyai pengaruh yang berbeda. Hal ini 
dikarenakan metode pembelajaran yang dipergunakan oleh pendidik 
berbeda antara satu dengan yang lain. Begitu pula dengan bakat dan minat 
yang dimiliki oleh anak juga berbeda. Sehingga hasil keterampilan proses 
sains yang diperoleh anak dalam  pembelajaran juga bermacam-macam. 
Keterampilan proses sains anak juga dipengaruhi oleh faktor dari luar 
individu. Kemampuan pendidik dalam mengaplikasikan berbagai macam 
metode pembelajaran juga berpengaruh terhadap keterampilan yang 
diperoleh anak. Sehingga pendidik yang mampu menciptakan suasana 
belajar yang kondusif serta memberikan kesempatan pada anak untuk aktif 
pada kegiatan belajar mengajar dapat mempengaruhi hasil keterampilan 
proses sains yang diperoleh anak dalam pembelajaran. 
e. Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Kegiatan eksperimen yang dilakukan oleh anak usia dini terhadap 
keterampilan proses sains anak erat kaitannya dengan perkembangan 
kognitif. Berikut ini adalah standar tingkat pencapaian perkembangan anak 
usia 5 – 6 tahun dilihat dari aspek perkembangan kognitif : 
Tabel 1.1 
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
Aspek Perkembangan Lingkup 
Perkembangan 
Usia 5 - ≤6 tahun 
Kognitif  A.Pengetahuan 
umum dan sains 
1. Mengklasifikasi 
benda 
berdasarkan 
fungsi. 
2. Menunjukkan 
aktivitas yang 
bersifat 
eksploratif dan 
menyelidik 
(seperti: apa yang 
terjadi ketika air 
ditumpahkan). 
3. Menyusun 
perencanaan 
kegiatan yang 
akan dilakukan. 
4. Mengenal sebab 
akibat tentang 
lingkungannya 
(angin bertiup 
menyebabkan 
daun bergerak, air 
dapat 
menyebabkan 
sesuatu menjadi 
basah). 
5. Menunjukkan 
inisiatif dalam 
memilih tema 
permainan (“ayo 
kita bermain pura-
pura seperti 
burung”). 
6. Memecahkan 
masalah 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
Kognitif  B.Konsep 
bentuk, warna, 
ukuran dan pola. 
1. Mengenal 
perbedaan 
berdasarkan 
ukuran: “lebih 
dari”, “kurang 
dari”, dan 
“paling/ter”. 
2. Mengklasifikasik
an benda 
berdasarkan 
warna, bentuk dan 
ukuran (3 variasi). 
3. Mengklasifikasik
an benda yang 
lebih banyak ke 
dalam kelompok 
yang sama atau 
kelompok yang 
sejenis, atau 
kelompok yang 
berpasangan yang 
lebih dari 2 
variasi. 
4. Mengenal pola 
ABCD-ABCD. 
5. Mengurutkan 
benda 
berdasarkan 
ukuran paling 
kecil ke paling 
besar atau 
sebaliknya. 
Kognitif  C.Konsep 
bilangan, 
lambang 
bilangan dan 
huruf 
1. Menyebutkan 
lambang bilangan 
1-10. 
2. Mencocokkan 
bilangan bilangan 
dengan lambang 
bilangan. 
3. Mengenal 
berbagai macam 
lambang huruf 
vokal dan 
konsonan. 
 
Berdasarkan standar tingkat pencapaian perkembangan anak dalam 
ranah kognitif yang telah dipaparkan diatas maka dalam penelitian ini 
difokuskan pada konsep bentuk, ukuran warna dan pola. Selain itu dalam 
penelitian ini juga menggunakan konsep mengurutkan benda berdasarkan 
ukuran besar ke kecil. Lingkup perkembangan yang dipilih tersebut 
digunakan sebagai indikator penilaian untuk menilai keterampilan proses 
sains anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura yang 
menggunakan metode eksperimen dan metode virtual. 
1. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang mendukung penelitian ini yang pertama 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Eka Desi Nurohmawati dari IAIN 
Surakarta yang meneliti tentang “Pengaruh metode pembelajaran melalui 
gerak dan lagu dalam pengenalan kosa kata bahasa inggris pada anak usia 
3-4 tahun di PAUD Sahabat Blubukan dan KB Aisyiyah Karangasem tahun 
ajaran 2017/2018” yang meneliti dengan kosakata bahasa inggris. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen post test 
design. Hasil penelitian tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: Pada 
kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan dengan metode gerak dan 
lagu. Sedangkan pada kelompok kontrol mendapatkan perlakuan dengan 
metode ucap ulang. Hasil uji test dengan rumus t-test independen sampel 
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil t hitung > t tabel yaitu 9,178 > 
1,697. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dimaknai bahwa 
terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran melalui gerak dan lagu 
dalam pengenalan kosakata bahasa inggris anak. 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Dian Syarifah dari 
Universitas Negeri Yogyakarta yang meneliti tentang “Pengaruh metode 
eksperimen terhadap kemampuan mengenal warna pada kelompok A TK 
ABA Kraguman 1 Jogonalan Klaten”. Desain penelitian ini adalah Quasi 
Experimental dengan Nonequivalent Control Group Desaign. Pada 
kelompok eksperimen mendapat perlakuan dengan metode eksperimen dan 
kelompok kontrol mendapat perlakuan dengan metode demonstrasi. Dari 
penelitian tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: uji-t posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh t hitung > t tabel yaitu 5,208 > 
2,024. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat dimaknai bahwa 
kelompok eksperimen memiliki perubahan kemampuan mengenal warna 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang pertama 
terletak pada design penelitian yang menggunakan eksperimen posttest 
design. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode 
pembanding dimana pada penelitian ini menggunakan metode virtual dalam 
kelas kontrol dan penelitian pertama ini menggunakan metode ucap ulang 
dalam kelas kontrolnya. Perbedaan selanjutnya terdapat pada subyek 
penelitian dimana pada penelitian ini menggunakan kelompok B sebagai 
subyek sedangkan penelitian pertama menggunakan kelompok KB. Adapun 
berbedaan terakhir terletak pada tempat penelitian. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian kedua tersebut 
terletak pada kesamaan meneliti tentang metode eksperimen dalam 
pembelajaran sains anak usia dini. Sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian kedua terletak pada variabel penelitian. Dalam penelitian 
ini meneliti tentang keterampilan proses sains anak sedangkan penelitian 
kedua meneliti tentang kemampuan anak dalam mengenal warna. Perbedaan 
selanjutnya terletak pada metode pembanding dalam penelitian dimana 
penelitian ini menggunakan metode virtual dalam kelas kontrol sedangkan 
penelitian kedua menggunakan metode demonstrasi dalam kelas kontrol. 
Perbedaan selanjutnya terdapat pada tempat penelitian. 
1. Kerangka Berfikir 
Perkembangan kognitif pada anak usia dini terbagi menjadi tiga 
ranah yang meliputi berfikir logis, berfikir simbolis dan berfikir dalam 
pemecahan masalah. Hal ini berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 
137 Tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 
(STPPA). Pada umur 5-6 tahun anak mencapai tingkat perkembangan 
kognitif memahami konsep sederhana tentang lingkungan sekitar. Sehingga 
anak mampu mengungkapkan ide atau gagasan yang ada pada pikirannya 
kepada orang lain. Perkembangan ini dicapai melalui kemampuan anak 
mengenal sebab akibat dari suatu kejadian, melakukan kegiatan eksploratif 
dan menyelidik untuk belajar dan menyampaikannya. Kemampuan anak 
tersebut sesuai dengan keterampilan sains sebagai proses yang di dapat 
melalui percobaan pada lingkungan sekitar.  
Keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura belum berkembang dengan maksimal. Hal ini ditandai dengan 
anak belum bisa mengklasifikasikan obyek-obyek dalam pembelajaran 
berdasarkan karakteristik tertentu. Selain itu anak juga belum bisa 
mengungkapkan ide atau gagasannya kepada orang lain sehingga orang lain 
memahaminya. Untuk mengembangkan keterampilan proses sains tersebut 
dibutuhkan metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak usia dini. Keterampilan proses sains pada anak tersebut 
dapat dikenalkan melalui pengaplikasian metode eksperimen. 
Dengan belajar menggunakan metode eksperimen anak akan 
mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi (menjelajah) 
tentang ilmu dan teknologi sehingga keterampilan sainsnya akan 
meningkat. Sehingga pembelajaran menggunakan metode eksperimen ini 
dapat membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan menarik. 
Karena anak lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Untuk itu, 
peneliti mencoba menerapkan metode eksperimen kepada anak kelompok 
B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura. Metode eksperimen digunakan untuk 
melihat efektivitas metode tersebut terhadap keterampilan proses sains anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura.  Berikut kerangka berfikir 
pada penelitian ini dapat digambarkan dengan skema sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Keterampilan proses sains anak kelompok B  
di TKAisyiyah Cabang Kartasura 
 
 
  
 
           
           
         
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari penelitian. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sugiyono (2015:64) yang memaparkan hipotesis 
sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah dari penelitian. 
Rumusan masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
Penggunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran sains pada anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura 
Suasana belajar sains anak 
menggunakan metode eksperimen 
lebih menarik dan menyenangkan 
Metode eksperimen lebih efektif dibandingkan 
metode virtual terhadap keterampilan proses 
sains anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Cabang Kartasura    
    
      
      
      
  
Penggunaan metode virtual dalam 
pembelajaran sains pada anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura 
pertanyaan. Berdasarkan pendapat tersebut maka hipotesis dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
H0 = Metode eksperimen tidak efektif dibandingkan metode virtual 
terhadap keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Cabang Kartasura. 
Ha = Metode eksperimen lebih efektif dibandingkan metode virtual 
terhadap keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Cabang Kartasura. 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen lebih efektif terhadap keterampilan proses sains anak 
dibandingkan dengan metode virtual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian tentang efektivitas penggunaan metode eksperimen terhadap 
keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data dan 
hasil penelitian yang berupa data statistik. Sehingga pendekatan kuantitatif 
sejalan dengan penelitian ini. Sedangkan desain penelitian dalam penelitian ini 
adalah menggunakan desain eksperimen. Desain ini dipilih untuk mengetahui 
pengaruh antara dua variabel, yakni metode pembelajaran dengan metode 
eksperimen dan serta keterampilan proses sains anak. Menurut Sugiyono 
(2006:72) metode eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel terhadap variabel yang lain 
dalam sebuah situasi yang telah terkendali. Metode eksperimen mempunyai 
beberapa jenis desain. Sedangkan desain eksperimen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk desain Post test Desaign. 
Pemilihan desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih 
secara random (R). Kelompok pertama dan kedua diberi perlakuan sedangkan 
yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok 
eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
kontrol. Berdasarkan paparan diatas desain penelitian tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
 
X O1 
 O2 
Keterangan: 
O1 = hasil pengukuran pada kelompok eksperimen  
O2 = hasil pengukuran pada kelompok virtual 
X = perlakuan atau treatment 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura yang beralamat di Jalan Slamet Riyadi No.80 
Pagelaran Kartasura Sukoharjo. Status sekolah di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura ini adalah terakreditasi dengan nilai sertifikasi A dan berada di 
bawah pimpinan Aisyiyah wilayah Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan 
di kelas TK Kelompok B dengan setting kelas yang sesuai dengan kegiatan 
penelitian yang akan dilakukan.Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi dalam 
penelitian didasarkan atas pertimbangan: 
a. Berdasarkan studi lapangan terhadap model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student center). Untuk itu peneliti mencoba 
melakukan penelitan metode eksperimen dengan media magnet 
untuk membantu meningkatkan keterampilan proses sains anak. 
b. Adanya masalah yang akan diteliti pada lembaga tersebut. 
c. Metode eksperimen masih jarang digunakan dalam pembelajaran di 
TK Aisyiyah Cabang Kartasura. 
 
 
 2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester I Tahun ajaran 2019/2020. 
Adapun jadwal kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan dapat dibagi 
secara garis besar menjadi 3 tahap sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan 
Tahap persiapan pada penelitian ini meliputi pengajuan judul, 
pembuatan proposal penelitian, permohonan izin pada lembaga 
yang akan diteliti dan penyusunan instrumen penelitian. 
b. Tahap penelitian 
Tahap penelitian ini adalah seluruh kegiatan yang dilakukan di 
lapangan selama penelitian yang meliputi uji coba instrumen dan 
pengambilan data. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap penyelesaian dalam penelitian ini adalah tahap lanjutan 
dari tahap sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan dalam 
penyelesaian ini meliputi analisis data yang telah diperoleh di 
lapangan. Sehingga laporan hasil penelitian sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
Rincian waktu dan tahap penelitian ini dapat dijelaskan melalui 
tabel dibawah ini: 
 
 
  
Tabel 1.3 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
N
o 
Tahapan Bulan 
Nov 
2018 
Des 
2018 
Jan 
2019 
Feb 
2019 
Mar 
2019 
Apr 
2019 
Mei 
2019 
Jun 
2019 
Jul 
2019 
Agst 
2019 
1 Pengajuan 
judul 
          
2 BAB 1           
3 BAB II           
4 BAB III & 
Seminar 
          
5 Penyusunan 
Istrumen 
          
6 Uji coba 
Instrumen  
          
7 Pelaksanaan 
Eksperimen 
          
8 Analisis 
Data 
          
9 Penyusunan 
BAB IV-V 
          
1
0 
Munaqosya
h  
          
 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah obyek atau subjek dalam penelitian yang mempunyai 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:58). Populasi dalam penelitian 
tidak hanya berwujud orang, tetapi juga obyek dan benda-benda lainnya 
juga dapat disebut sebagai populasi. Populasi tersebut tidak hanya berupa 
jumlah yang dipelajari pada suatu obyek atau subyek penelitian. Akan 
tetapi karakteristik maupun sifat-sifat yang dimiliki oleh obyek atau subyek 
dalam penelitian juga dipelajari. Adapun populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura tahun 
pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 76 siswa yang terdiri dari tiga kelas. 
Peneliti menggunakan kelas tersebut sebagai subyek dalam penelitian 
karena memiliki kondisi dan kemampuan yang sama. Selain itu metode 
eksperimen yang digunakan sesuai dengan tingkat standar pencapaian 
perkembangan anak pada umur 5-6 tahun yang ada pada kelompok TK B. 
Kelas kontrol dalam penelitian ini sebagai kelompok pembanding yang 
akan diberikan perlakuan dengan metode virtual. Sedangkan pada kelas 
eksperimen akan diberikan perlakuan berupa penggunaan metode 
eksperimen. Merujuk pada pengertian diatas maka populasi pada penelitian 
ini dapat dijabarkan dengan rincian seperti tabel berikut: 
Tabel 1.4 
Jumlah siswa kelompok B TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 B1 30 
2 B2 30 
3 B3 16 
 Total 76 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sejumlah kelompok kecil yang mewakili populasi untuk 
dijadikan sebagai obyek dalam penelitian (Setyosari, 2013:197). Sejalan 
dengan pendapat tersebut menurut Arifin (2011:215) memaparkan bahwa 
sampel adalah sebagian anggota dari populasi penelitian yang akan diteliti. 
Sampel dapat dikatakan sebagai populasi dalam ukuran mini (miniatur 
population). Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
sampel adalah bagian kecil dari sebuah populasi yang dipilih oleh peneliti 
yang sesuai karakteristik untuk diuji dalam penelitian. Sampel dalam 
penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
yang berjumlah 60 anak. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik atau cara yang digunakan untuk 
pengambilan sampel pada penelitian (Sugiyono, 2015:217). Unit analisis 
penelitian ini adalah kelompok (group). Adapun teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling random dengan 
cluster sampling. Teknik ini adalah teknik pengambilan sampel dengan 
cara memilih kelas secara random (Sundayana, 2014:26). Sehingga dari 
pemilihan sampel tersebut terpilih kelas B1 dengan jumlah 30 anak sebagai 
kelas eksperimen dan kelas B2 dengan jumalah 30 anak sebagai kelas 
kontrol dalam penelitian. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah salah satu cara yang dilakukan untuk memperoleh 
data penelitian. Untuk memperoleh data tersebut maka diperlukan alat agar 
sesuai tujuan yang telah dirancang. Sehingga diperoleh data atau bahan yang 
diperlukan dalam penelitian. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah salah satu teknik 
pengukuran yang digunakan dalam penelitian yang di dalamnya terdapat 
berbagai pertanyaan, pernyataan dan serangkaian tugas yang harus dikerjakan 
oleh responden (Arifin, 2011:226). 
Sedangkan menurut Arikunto (2013:266) menjelaskan bahwa tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan dalam penelitian yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pemahaman, pengetahuan, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok tertentu. Berdasarkan pendapat yang 
telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa tes sebagai instrumen dalam 
pengumpulan data yang dilakukan dengan pemberian latihan atau pertanyaan 
agar mengetahui pemahaman yang diproleh seorang individu atau kelompok 
dalam penelitian. Pertanyaan yang digunakan dalam tes ini bertujuan untuk 
mengukur pencapaian keterampilan proses sains anak dalam bentuk instrumen 
dengan memberi tanda ceklis pada kolom jawaban yang diisi oleh guru.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel adalah definisi menurut konsep peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi ini berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahaman peneliti terhadap sebuah teori 
(Purwanto, 2008:154). 
a. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran. 
metode pembelajaran adalah suatu cara atau teknik yang digunakan 
oleh pendidik dalam menyampaikan materi belajar kepada peserta 
didik. Sehingga cara yang digunakan tersebut dapat 
mengimplementasikan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
b. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains. 
Keterampilan proses sains merupakan keterampilan untuk memahami 
sebuah fenomena atau kejadian yang berhubungan dengan alam untuk 
kemudian dikembangkan menjadi sebuah pengetahuan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah definisi khusus yang didasarkan 
atas sifat-sifat yang didefinisikan, dapat diamati dan dilaksanakan oleh 
peneliti lain (Arifin, 2011:190). Definisi operasional variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Metode pembelajaran 
Definisi operasional metode pembelajaran yang ada dalam 
penelitian ini meliputi: 
1) Metode eksperimen 
2) Metode virtual  
b.  Keterampilan proses sains 
Definisi operasional keterampilan proses sains dalam penelitian ini 
adalah menggunakan tes yang meliputi ruang lingkup keterampilan 
proses sains antara lain: 
1) Keterampilan mengamati (observasi) 
2) Keterampilan mengklasifikasi (menggolongkan) 
3) Keterampilan meramalkan (menafsirkan) 
4) Keterampilan mengkomunikasi 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Berdasarkan definisi operasional yang telah dipaparkan di atas, maka 
variabel keterampilan proses sains dapat diukur melalui metode tes. 
Adapun kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 1.5 
Kisi-kisi instrumen penelitian 
Variabel Kompetensi 
Dasar 
Standar Tingkat 
Pencapaian 
Perkembangan 
Nomor Item 
Keterampi
lan proses 
sains 
3.6.Mengenal 
benda-benda 
disekitarnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan 
nama. 
1, 2, 3, 4, 5  
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya). 
4.6.Menyampai
kan tentang apa 
dan bagaimana 
benda-benda di 
sekitar yang 
dikenalnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya) melalui 
berbagai hasil 
karya. 
Keterampi
lan proses 
sains 
3.6.Mengenal 
benda-benda 
disekitarnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya). 
4.6.Menyampai
kan tentang apa 
dan bagaimana 
benda-benda di 
sekitar yang 
Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan 
warna. 
6, 7, 8, 9 
dikenalnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya) melalui 
berbagai hasil 
karya. 
Keterampi
lan proses 
sains 
3.6.Mengenal 
benda-benda 
disekitarnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya). 
4.6.Menyampai
kan tentang apa 
dan bagaimana 
benda-benda di 
sekitar yang 
dikenalnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya) melalui 
Mengklasifikasikan 
benda berdasarkan 
bentuk. 
10, 11, 12 
berbagai hasil 
karya. 
Keterampi
lan proses 
sains 
3.6.Mengenal 
benda-benda 
disekitarnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya). 
4.6.Menyampai
kan tentang apa 
dan bagaimana 
benda-benda di 
sekitar yang 
dikenalnya 
(nama, warna, 
bentuk, ukuran, 
pola, sifat, suara, 
tekstur, fungsi, 
dan ciri-ciri 
lainnya) melalui 
berbagai hasil 
karya. 
Mengurutkan benda 
berdasarkan ukuran 
dari paling kecil ke 
paling besar atau 
sebaliknya. 
13, 14, 15, 16 
Keterampi
lan proses 
sains 
3.8.Mengenal 
lingkungan alam 
(hewan, 
tanaman, cuaca, 
Mengenal sebab 
akibat tentang 
lingkungannya 
(angin bertiup 
menyebabkan daun 
17, 18 
tanah, air, lilin-
lilinan, dll). 
4.8.Menyajikan 
berbagai karya 
yang 
berhubungan 
dengan 
lingkungan alam 
(hewan, 
tanaman, cuaca, 
tanah, air, lilin-
lilinan, dll). 
bergerak, air dapat 
menyebabkan daun 
menjadi basah). 
Keterampi
lan proses 
sains 
3.8.Mengenal 
lingkungan alam 
(hewan, 
tanaman, cuaca, 
tanah, air, lilin-
lilinan, dll). 
4.8.Menyajikan 
berbagai karya 
yang 
berhubungan 
dengan 
lingkungan alam 
(hewan, 
tanaman, cuaca, 
tanah, air, lilin-
lilinan, dll). 
Mengenal sebab 
akibat tentang 
lingkungannya 
(angin bertiup 
menyebabkan daun 
bergerak, air dapat 
menyebabkan daun 
menjadi basah). 
19, 20 
Jumlah 20 
 
Tabel 2.1 
Lembar Rubrik Penilaian Keterampilan Proses Sains 
NO INDIKATOR KRITERIA SKOR SKOR 
1 Mengelompokkan 
benda di 
lingkungannya 
berdasarkan nama 
Anak mampu mengelompokkan 
benda magnetik berdasarkan 
nama dengan benar 
4 
Anak mampu mengelompokkan 
benda magnetik berdasarkan 
nama dengan benar setelah 
mencoba 2 kali 
3 
Anak mampu mengelompokkan 
benda magnetik berdasarkan 
nama dengan bantuan dari guru 
2 
Anak tidak mau 
mengelompokkan/memperhatikan 
1 
2 Mengelompokkan 
benda di 
lingkungannya 
berdasarkan 
warna 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
warna dengan benar 
4 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
warna dengan benar setelah 
mencoba 2 kali 
3 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
warna dengan bantuan dari guru 
2 
Anak tidak mau 
mengelompokkan benda 
magnetik berdasarkan warna 
1 
3 Mengelompokkan 
benda di 
lingkungannya 
berdasarkan 
bentuk 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
bentuk dengan benar 
4 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
bentuk dengan benar setelah 
mencoba 2 kali 
3 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
bentuk dengan bantuan dari guru 
2 
Anak tidak mau 
mengelompokkan  benda 
magnetik berdasarkan bentuk 
1 
4 Mengelompokkan 
benda di 
lingkungannya 
berdasarkan 
ukuran 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
ukuran dari besar-kecil dengan 
benar 
4 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
ukuran dari besar-kecil setelah 
mencoba 2 kali 
3 
Anak mampu mengelompokkan  
benda magnetik berdasarkan 
ukuran besar-kecil dengan 
bantuan dari guru 
2 
Anak tidak mau 
mengelompokkan benda 
magnetik berdasarkan ukuran 
1 
5 Mengungkapkan 
hasil karya yang 
berhubungan 
dengan 
lingkungan alam 
sekitar 
Anak mampu menyiapkan bahan 
percobaan dan melakukan 
percobaan dengan mandiri 
4 
Anak mampu menyiapkan bahan 
dan melakukan percobaan tetapi 
tidak fokus  
3 
Anak mampu menyiapkan bahan 
percobaan dan melakukan 
percobaan dengan bantuan guru 
2 
Anak tidak mau menyiapkan 
bahan dan melakukan percobaan 
1 
6 Mengungkapkan 
hasil karya yang 
berhubungan 
dengan 
lingkungan alam 
sekitar 
Anak mampu 
mengkomunikasikan 4 benda 
magnetik hasil percobaan dengan 
benar 
4 
Anak mampu 
mengkomunikasikan 3 benda 
magnetik dari hasil percobaan 
3 
Anak mampu 
mengkomunikasikan 2 benda 
magnetik dari hasil percobaan 
2 
Anak mampu 
mengkomunikasikan 1 benda 
magnetik dari hasil percobaan 
1 
7 Mengungkapkan 
hasil karya yang 
berhubungan 
dengan 
lingkungan alam 
sekitar 
Anak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
benda dapat ditarik magnet 
dengan benar 
4 
Anak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
3 
benda dapat ditarik magnet 
dengan 2 kali pengulangan 
Anak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
benda dapat ditarik magnet 
dengan bantuan guru 
2 
Anak tidak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
benda dapat ditarik magnet 
1 
8 Mengungkapkan 
hasil karya yang 
berhubungan 
dengan 
lingkungan alam 
sekitar 
Anak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
benda tidak dapat ditarik magnet 
dengan benar 
4 
Anak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
benda tidak dapat ditarik magnet 
dengan 2 kali pengulangan  
3 
Anak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
benda tidak dapat ditarik magnet 
dengan bantuan guru 
2 
Anak tidak mampu 
mengkomunikasikan alasan 
benda tidak dapat ditarik oleh 
magnet 
1 
 
Keterangan: 
1= BB (Belum Berkembang) 
2= MB (Mulai Berkembang) 
3= BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
4= BSB (Berkembang Sangat Baik) 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran ketepatan instrumen penelitian (alat 
ukur) yang digunakan untuk mengukur instrumen apakah benar-benar 
tepat untuk mengukur apa yang akan diukur (Arifin, 2011:245). 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas isi merupakan validitas yang dilihat berdasarkan dari isi tes 
yang telah dirumuskan sebagai alat untuk mengukur hasil belajar siswa 
(Sudijono, 2011:164). Validitas isi ditentukan berdasarkan atau melalui 
pertimbangan para ahli. Sehingga tidak ada formula matematis secara 
pasti untuk menghitung validitas tersebut. Adapun langkah validasi 
dengan validasi isi dimulai dengan ahli mengamati dengan cermat 
semua item dalam tes. Kemudian item tes yang telah dibuat dikoreksi. 
Sehingga apabila ada perbaikan maka ahli dapat memberikan 
pertimbangan tentang item tes apakah telah sesuai dengan cakupan isi 
yang hendak diukur.  
 
4. Teknik Analisis Data 
Data penelitian yang telah dikumpulkan melalui teknik pengumpulan 
data dengan tes selanjutnya data tersebut akan diolah dan dianalisa. Teknik 
analisis data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji 
hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2015:243). Berdasarkan hasil 
awal analisa tersebut, maka data akan dapat diintrepetasikan dan 
dirumuskan dalam kesimpulan akhir dari penelitian. Dalam penelitian ini 
digunakan metode pengolahan data dan analisa data sebagai berikut: 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok penelitian tersebut (Sugiyono, 
2007:49). Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data 
mengenai berapa besar nilai rata-rata yang diperoleh dari masing-
masing variabel dalam penelitian. Analisis ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
Me = 
∑  𝑓ᵢ 𝑥 ᵢ
∑𝑓ᵢ
 
 
Keterangan : 
Me = mean (rata-rata) 
∑ fᵢ = jumlah data/sampel 
𝑥 ᵢ = data ke-i 
𝑓ᵢ 𝑥 ᵢ = produk perkalian antara 𝑓ᵢ pada tiap kelas interval data 
dengan tanda kelas (𝑥 ᵢ) 
b. Median 
Median merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari deret angkat atau kelompok yang 
dipilih peneliti. Deret angka yang diolah peneliti biasanya sudah 
urut dari yang terkecil sampai yang terbesar. 
Md = b + p (
1
2
𝑛−𝐹
𝑓
) 
Keterangan: 
Md = median 
b = batas bawah di mana median  terletak 
p = pandangan kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n = banyak data 
F = jumlah semua frekuensi sebelum median 
f = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sering muncul dari deret angka atau kelompok angka 
yang telah dipilih peneliti. Penghitungan modus dilakukan dengan 
rumus sebagai berikut. 
Mo= b + p( 
𝑏 ₁
𝑏₁ +𝑏₂
) 
Keterangan: 
Mo = modus 
b = batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas terbanyak) 
dikurangi frekuensi kelas interval terdekat sebelum 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2006:50). Untuk 
menghitung standar deviasi menggunakan rumus sebagai berikut: 
s= √
∑𝑓 (𝑥1− 𝑥 )2
(𝑛−1)
 
Keterangan: 
S = simpangan baku populasi 
n = jumlah sampel 
X1= nilai X ke 1 sampai ke n 
𝑥 = rata-rata X 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 
dalam penelitian ini menggunakan rumus chi kuadrat sebagai 
berikut: 
𝜒2 = ∑
(𝑓˳ − 𝑓ℎ)
𝑓ℎ
 
Dimana: 
χ2:Chi kuadrat 
fo: frekuensi observasi 
fh: frekuensi harapan 
Kriteria: 
Hasil perhitungan χ2hitung dikonsultasikan dengan tabel chi kuadrat 
adalah jika χ2hitung> χ2tabel maka dapat dikatakan distribusi data tidak 
normal. Dan jika χ2hitung< χ2tabel maka data dapat dikatakan 
berdistribusi normal (Sugiyono, 2006:104). 
b. Uji homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah varian kedua 
sampel homogen atau tidak. Maka uji homogenitas perlu diuji 
variannya terlebih dahulu dengan uji F dengan rumus sebagai 
berikut: 
 F (max) = Varian terbesar 
       Varian terkecil 
Kriteria: 
Penentuan kriteria menggunakan F (tabel F) pada taraf signifikansi 
0,05. Kriteria pengujiannya adalah: apabila Fhitung< Ftabel (0,05), 
maka variansi kedua kelompok adalah homogen (Sugiyono, 
2015:275). 
c. Uji Hipotesis 
Analisis data atau pengolahan data adalah langkah yang 
dilakukan setelah data penelitian terkumpul. Pada setiap penelitian 
analisis data yang digunakan akan berbeda karena dipengaruhi 
variabel yang dipilih oleh peneliti. Pada penelitian ini variabel yang 
dipilih adalah metode eksperimen (X1), metode virtual (X2) dan 
keterampilan proses sains (Y). Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis komparasi. Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis 
apakah diterima atau ditolak. Teknik komparasi yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan t-test independent sample 
sebagai berikut: 
 
𝑡 =
𝑥 ₁ − 𝑥 ₂
√𝑠1
2
𝑛₁ +
𝑠2
2
𝑛₂
 
Penjelasan: 
t = nilai t hitung 
𝑥 ₁= rata-rata sampel kelompok eksperimen 
𝑥 ₂= rata-rata sampel kelompok virtual 
S1
2= varian populasi kelompok eksperimen 
S2
2= varian populasi kelompok virtual 
n1=jumlah sampel kelompok eksperimen 
n2=jumlah sampel kelompok virtual. (Sugiyono, 2007:138) 
Kriteria uji: jika thitung > ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) diterima, dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya metode eksperimen efektif terhadap 
keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura dibandingkan metode virtual. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
Deskripsi data adalah penggambaran keadaan responden berdasarkan hasil 
tes yang telah dilakukan. Berdasarkan penelitian diperoleh data 30 siswa di 
kelas B1 sebagai sampel pada kelompok eksperimen dan 30 siswa di kelas B2 
sebagai sampel pada kelompok virtual. Penelitian ini dilakukan di TK Aisyiyah 
Cabang Kartasura. Penelitian dilakukan di kelas eksperimen sebanyak empat 
kali pertemuan dengan menerapkan metode eksperimen. Pada kelas eksperimen 
B1 anak akan melakukan kegiatan percobaan langsung dengan menggunakan 
media magnet. 
Pertemuan pertama di kelas B1 dilaksanakan pada hari senin 22 juli 2019 
dengan materi mengelompokkan dan mengungkapkan hasil percobaan dengan 
media magnet berdasarkan nama benda. Pertemuan kedua dilaksanakan pada 
hari kamis tanggal 25 Juli 2019 dengan materi mengelompokkan dan 
mengungkapkan hasil percobaan dengan media magnet berdasarkan warna 
benda. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari selasa tanggal 30 Juli 2019 
dengan materi mengelompokkan dan mengungkapkan hasil percobaan dengan 
media magnet berdasarkan bentuk. Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari 
kamis tanggal 1 Agustus 2019 dengan materi mengelompokkan dan 
mengungkapkan hasil percobaan dengan media magnet berdasarkan nama, 
warna, bentuk dan ukuran. Sebagaimana langkah pembelajaran di kelas 
eksperimen dapat dilihat pada lampiran rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian (RPPH) kelas B1. 
Penelitian yang dilaksanakan di kelas B2 sebagai kelas kontrol dilakukan 
sebanyak empat kali pertemuan dengan menerapkan metode virtual. Pada kelas 
B2 ini anak akan belajar dengan melihat tayangan video pembelajaran dengan 
materi tentang magnet. Setelah tayangan video pembelajaran selesai 
ditampilakan anak akan belajar mengelompokkan dan mengungkapkan hasil 
yang mereka peroleh berdasarkan tayangan video tersebut. 
Pertemuan pertama di kelas virtual B2 dilaksanakan pada hari selasa 23 Juli 
2019 dengan melihat tayangan video pembelajaran tentang magnet. Kemudian 
anak mengelompokkan benda magnetik dan non magnetik berdasarkan nama 
benda serta mengungkapkan hasil yang diperoleh melalui tayangan video 
tersebut. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 26 Juli 2019 
dengan materi video pembelajaran tentang magnet. Kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh anak adalah mengelompokkan dan mengungkapkan benda 
magnetik dan non magnetik berdasarkan warna benda sesuai dengan video yang 
telah ditayangkan.  
Pertemuan ketiga di kelas B2 dilaksanakan pada hari rabu tanggal 31 Juli 
2019 dengan materi pembelajaran tentang media magnet. Adapun kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh anak adalah mengelompokkan dan 
mengungkapkan benda magnetik dan non magnetik berdasarkan bentuk benda 
yang telah dilihat melalui tayangan video. Pertemuan keempat dilaksanakan 
pada hari sabtu tanggal 3 Agustus 2019 dengan materi pembelajaran tentang 
media magnet. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh anak adalah 
mengelompokkan dan mengungkapkan benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan nama, warna, bentuk dan ukuran berdasarkan tayangan video 
pembelajaran yang telah dilihat. Sebagaimana langkah pembelajaran di kelas 
virtual dapat dilihat pada lampiran rencana pelaksanaan pembelajaran harian 
(RPPH) kelas B2. Adapun hasil penelitian yang telah dilaksanakan diperoleh 
deskripsi data sebagai berikut: 
1. Metode Eksperimen 
Data dalam kelompok eksperimen menggunakan tes sebanyak 20 
butir pertanyaan dan setiap pertanyaan terdapat 4 pilihan jawaban. Hasil 
penelitian ini dikategorikan menjadi tiga kategori. Kategori tinggi, sedang 
dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai mean sebesar 
61,9 , nilai median 63, nilai modus 64,26 dan standar deviasi pada nilai 7,82. 
Distribusi data pada kelas eksperimen di TK Aisyiyah Cabang Kartasura 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 2.2 
Distribusi Frekuensi Skor Metode Eksperimen 
 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif (%) 
Kategori 
1 44 – 49 2 6,6 Rendah 
2 50 – 55 5 16,7 
3 56 – 61 5 16,7 Sedang 
4 62 – 67 12 40 
5 68 – 73 4 13,4 Tinggi 
6 74 – 79 2 6,6 
Jumlah 30 100  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penerapan metode 
eksperimen kelas B1 di TK Aisyiyah Cabang Kartasura pada interval 44 – 
49 sebanyak 2 anak atau 6,6%. Interval 50 – 55 sebanyak 5 anak atau 16,7%. 
Interval 56 – 61 sebanyak 5 anak atau 16,7%. 62 – 67 sebanyak 12 anak 
atau 40%. Interval 68 – 73 sebanyak 4 anak atau 13,4%. Interval 74 – 79 
sebanyak 2 anak atau 6,6%.  
Melalui perhitungan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa 
penerapan metode eksperimen dalam kelompok eksperimen dikategorikan 
rendah sebanyak 7 anak atau 23,3%, dikategorikan sedang sebanyak 17 
anak atau 56,7%, dan dikategorikan tinggi sebanyak 6 anak atau 20%. 
Presentase penerapan metode eksperimen di kelas B1 dapat 
dijelaskan pada diagram di bawah ini: 
Gambar 1.1 
Diagram Batang Skor Metode Eksperimen 
 
 
2. Metode Virtual 
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Data dalam kelompok virtual menggunakan tes sebanyak 20 butir 
pertanyaan dan setiap pertanyaan terdapat 4 pilihan jawaban. Hasil 
penelitian ini dikategorikan menjadi tiga kategori. Kategori tinggi, sedang 
dan rendah. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai mean sebesar 
58,3 , nilai median 58,5 , nilai modus 57,9 dan standar deviasi pada nilai 
6,58.  
Distribusi data pada kelas virtual di TK Aisyiyah Cabang Kartasura dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Distribusi Frekuensi Skor Metode Virtual 
No Kelas Interval Frekuensi Frekuensi 
Relatif (%) 
Kategori 
1 44 - 49 2 6,6 Rendah 
2 50 – 55 8 26,6 
3 56 - 61 12 40 Sedang 
4 62 – 67 6 20 
5 68 - 73 1 3,4 Tinggi 
6 74 - 79 1 3,4 
Jumlah 30 100  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penerapan metode 
virtual kelas B2 di TK Aisyiyah Cabang Kartasura pada interval 44 – 49 
sebanyak 2 anak atau 6,6%. Interval 50 – 55 sebanyak 8 anak atau 26,6%. 
Interval 56 – 61 sebanyak 12 anak atau 40%. 62 – 67 sebanyak 6 anak atau 
20%. Interval 68 – 73 sebanyak 1 anak atau 3,4%. Interval 74 – 79 sebanyak 
1 anak atau 3,4%.  
Melalui perhitungan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa 
penerapan metode virtual dalam kelompok kontrol dikategorikan rendah 
sebanyak 10 anak atau 33,2%. Dikategorikan sedang sebanyak 18 anak atau 
60%, dan dikategorikan tinggi sebanyak 2 anak atau 6,8%. 
Presentase penerapan metode virtual di kelas B2 dapat dijelaskan 
pada diagram di bawah ini: 
Gambar 1.2 
Diagram Batang Skor Metode Virtual 
 
 
B. ANALISIS UNIT HASIL PENELITIAN 
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Analisis data pada penelitian ini didasarkan pada hasil skor tes yang 
diberikan pada siswa untuk mengetahui efektivitas penggunaan metode 
eksperimen terhadap keterampilan proses sains pada anak kelompok B di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diperoleh nilai rata-rata (mean), median, modus dan standar 
deviasi sebagai berikut: 
1. Analisis Unit Metode Eksperimen 
Berdasarkan perhitungan pada kelas eksperimen di kelas B1 diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 79 dan nilai terendah sebesar 44. Nilai rata-rata 
(mean) pada kelas ini adalah 61,9 , nilai median 63, nilai modus 64,26 dan 
standar deviasi pada nilai 7,82. Sebagaimana hasil yang tertera pada tabel 
di bawah ini yang perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. 
Tabel 2.4 
Tabel Uji Analisis Unit Metode Eksperimen 
No Uji Statistik Penelitian Nilai 
1 Nilai Rata-rata (Mean) 61,9 
2 Nilai Median 63 
3 Nilai Modus 64,26 
4 Standar Deviasi 7,82 
  
2. Analisis Unit Metode Virtual 
Berdasarkan hasil perhitungan pada kelas virtual di kelas B2 diperoleh 
nilai tertinggi 79 dan nilai terendah sebesar 44. hasil perhitungan diperoleh 
nilai mean sebesar 58,3 , nilai median 58,5 , nilai modus 57,9 dan standar 
deviasi pada nilai 6,58. Sebagaimana hasil yang tertera pada tabel di bawah 
ini yang perhitungannya dapat dilihat pada lampiran. 
 
 
Tabel 2.5 
Tabel Uji Analisis Unit Metode Virtual 
No Uji Statistik Penelitian Nilai 
1 Nilai Rata-rata (Mean) 58,3 
2 Nilai Median 58,5 
3 Nilai Modus 57,9 
4 Standar Deviasi 6,58 
 
Tabel 2.6 
Tabel Uji Analisis Unit Skor Metode Eksperimen dan Metode Virtual 
No Uji Statistik Metode Eksperimen Metode 
Virtual 
1 Presentasi Kategori 
Rendah 
23,3% 33,2% 
2 Presentasi Kategori 
Sedang 
56,7% 60% 
3 Presentase Kategori 
Tinggi 
20% 6,8% 
4 Nilai Mean 61,9 58,3 
5 Nilai Median 63 58,5 
6 Nilai Modus 64,26 57,9 
7 Standar Deviasi 7,82 6,58 
 
 
 
C. UJI NORMALITAS DATA 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 
sebaran distribusi data dalam penelitian. Pada penelitian ini menggunakan 
uji normalitas Chi Kuadrat dengan taraf signifikansi 5%. Data yang 
berdistribusi normal adalah data yang nilai 𝜒2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berikut 
uji normalitas data penelitian: 
1. Metode Eksperimen 
Tabel 3.1 
Hasil Uji Normalitas Skor Metode Eksperimen 
Kelas 
Interval 
𝑓o 𝑓h (𝑓o – 𝑓h) (𝑓o–𝑓h)2 (𝑓𝑜 − 𝑓ℎ) 2
𝑓ℎ
 
44 – 49 2 1 1 1 1 
50 – 55 5 4 1 1 0,25 
56 – 61 5 10 -5 25 2,5 
62 – 67 12 10 2 4 0,4 
68 – 73 4 4 0 0 0 
74 – 79 2 1 1 1 1 
Jumlah 30    5,15 
Pada tabel diatas diperoleh nilai 𝜒2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,15 dan nilai 𝜒2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 11,070 
dengan taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan nilai 𝜒2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝜒2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jadi sebaran data pada variabel metode eksperimen dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
 
 
 
 
2. Metode Virtual 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Normalitas Skor Metode Virtual 
Kelas 
Interval 
𝑓o 𝑓h (𝑓o – 𝑓h) (𝑓o–𝑓h)2 (𝑓o–𝑓h) 2 
𝑓ℎ
 
44 – 49 2 1 1 1 1 
50 – 55 8 4 4 16 4 
56 – 61 12 10 2 4 0,4 
62 – 67 6 10 -4 16 1,6 
68 – 73 1 4 -3 9 2,25 
74 – 79 1 1 0 0 0 
Jumlah 30    9,25 
 
Pada tabel diatas diperoleh nilai 𝜒2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 9,25 dan nilai 𝜒2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 11,070 
dengan taraf signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan nilai 𝜒2 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <
𝜒2 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jadi sebaran data pada variabel metode eksperimen dalam penelitian 
ini berdistribusi normal. 
D. UJI HOMOGENITAS 
Uji homogenitas digunakan untuk menguji kedua sampel yang digunakan 
dalam penelitian homogen atau tidak. Pengujian homogenitas pada penelitian 
ini menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
F (max) =  Varian terbesar 
   Varian terkecil 
F (max) = 
7,822
6,582
= 
61,1524
43,2964
= 1,41 
Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus F diatas diperoleh nilai F 
hitung sebesar 1,41. Sedangkan distribusi tabel F dengan dk pembilang 30 – 1 
= 29 dan penyebut dengan pembilang 30 – 1 = 29 taraf kesalahan 5% diperoleh 
nilai F tabel sebesar 1,85. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung < 
nilai F tabel atau 1,41 < 1,85. Jadi dapat disimpulkan  data dalam penelitian ini 
adalah homogen. 
 
E. UJI HIPOTESIS 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus t-
test independent sample. Rumus ini digunakan untuk mengetahui metode 
manakah yang lebih efektif antara metode eksperimen atau metode virtual 
terhadap keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang 
Kartasura. Berdasarkan pengujian menggunakan rumus tersebut diperoleh hasil 
bahwa t hitung sebesar 5,217. Sedangkan nilai t tabel pada taraf signifikansi 5% 
diperoleh hasil sebesar 1,697. Sehingga t hitung > t tabel atau 5,217 > 1,697. 
Pada hasil tersebut menunjukkan bahwa metode eksperimen lebih efektif 
dibandingkan metode virtual terhadap keterampilan proses sains anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura tahun ajaran 2019/2020. 
Perhitungan hipotesis dapat dilihat pada lampiran. 
F. PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan eksperimen posttest design. Penelitian ini dirancang dengan 
tujuan untuk membandingkan metode manakah antara metode eksperimen 
dan metode virtual yang lebih efektif terhadap keterampilan proses sains 
pada anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura TahunAjaran 
2019/2020.  
Hasil penelitian yang diperoleh di kelompok B1 sebagai kelompok 
eksperimen menggunakan metode eksperimen diperoleh nilai rata – rata 
atau mean sebesar 61,9. Sedangkan nilai median pada angka 63, nilai modus 
pada angka 64,26 dan nilai standar deviasi pada angka 7,82. Nilai yang 
diperoleh pada kelas ini rata – rata dalam kategori rendah sebanyak 7 anak, 
kategori sedang sebanyak 17 anak dan kategori tinggi 6 anak. 
Sedangkan hasil penelitian di kelompok B2 sebagai kelompok 
kontrol menggunakan metode virtual diperoleh nilai rata – rata atau mean 
sebesar 58,3. Nilai median pada angka 58,5. Nilai modus pada angka 57,9 
dan nilai standar deviasi pada angka 6,58. Rata – rata nilai yang diperoleh 
dalam kelompok kontrol ini dalam kategori rendah sebanyak 10 anak, 
kategori sedang sebanyak 18 anak dan kategori tinggi sebanyak 2 anak. 
Untuk mengetahui efektifitas penggunaan metode eksperimen 
terhadap keterampilan proses sains digunakan perhitungan menggunakan 
rumus t test independent sample. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
hasil nilai t hitung sebesar 5,217. Hasil ini lebih besar dibandingkan hasil 
nilai t tabel yang menunjukkan nilai 1,697 pada taraf signifikansi 5%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen lebih efektif 
daripada metode virtual terhadap keterampilan proses sains anak kelompok 
B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran sains pada anak usia dini harus 
melibatkan aspek afektif, pengetahuan dan psikomotorik anak. Dengan 
begitu anak akan mampu berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah 
(Dewi, 2011:41). Pembelajaran sains menggunakan metode eksperimen 
akan mengajarkan anak untuk merasakan, mengalami dan berani mencoba 
melakukan percobaan. Sehingga akan mendorong anak untuk bersikap 
kreatif dan inovatif. Selain itu eksperimen dalam pembelajaran sains akan 
menumbuhkan pola pikir logis pada anak dengan mengikuti tahapan – 
tahapan pada saat belajar sains dengan menggunakan metode eksperimen. 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang telah diuraikan di bab IV 
tentang efektivitas penggunaan metode eksperimen terhadap keterampilan 
proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura tahun ajaran 
2019/2020. Maka pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut ini : 
1. Keterampilan proses sains kelompok eksperimen pada anak kelas B1 di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020 dengan menggunakan 
metode eksperimen rata-rata nilai termasuk pada kategori sedang, yaitu 
sebesar 56,7% dengan nilai mean 61,9. 
2. Keterampilan proses sains kelompok kontrol pada anak kelas B2 di TK 
Aisyiyah Cabang Kartasura Tahun Ajaran 2019/2020 dengan menggunakan 
metode virtual rata-rata nilai termasuk pada kategori sedang, yaitu sebesar 
60% dengan nilai mean 58,3. 
3. Metode eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan metode virtual 
terhadap keterampilan proses sains anak kelompok B di TK Aisyiyah 
Cabang Kartasura Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai t hitung sebesar 5,217 > nilai t tabel 1,697. Sehingga hipotesis alternatif 
yang diajukan diterima. 
 
 
 
B. Saran  
1. Bagi Pendidik 
Diharapkan pendidik memberikan pembelajaran sains dengan metode 
yang melibatkan anak untuk aktif dalam kegiatan belajar. Sehingga 
suasana kegiatan belajar menjadi menyenangkan. Salah satu metode 
yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan metode eksperimen. 
Metode ini memfasilitasi anak untuk dapat berperan aktif dalam 
kegiatan bereksplorasi melalui pembelajaran.  
2. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada pihak kepala 
sekolah agar dapat memfasilitasi anak dalam belajar menggunakan 
metode eksperimen. Serta memberikan pengawasan terhadap pendidik 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran yang 
telah direncanakan dapat tercapai dengan maksimal. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Saran bagi peneliti lain diharapkan hasil penelitian yang sudah 
dilaksanakan ini dapat menjadi bahan referensi. Sehingga dapat 
melakukan penelitian yang lebih baik lagi dengan menggunakan media 
dan metode pembelajaran lainnya dalam meningkatkan keterampilan 
proses sains anak. 
 
 
 
 4. Bagi Anak 
Anak sebagai subyek penelitian dapat memahami pembelajaran dengan 
lebih mudah melalui metode eksperimen. Sehingga anak tidak cepat merasa 
bosan dan termotivasi untuk belajar sains dengan cara yang menyenangkan. 
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Lampiran 1 
 
DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK B1 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
No Nama L/P No Nama L/P 
1 Adli P Nailun Naban L 16 Lionel Castila L 
2 Aisyah Nuha P 17 Lorenzo Brian A.P. L 
3 Alvaro Davies L 18 M Narendra Azka L 
4 Andina Khansa P 19 M Nughbah Al Fatah L 
5 Azka Al Latif L 20 Maisa Elvia P 
6 Dika Surya Triguna L 21 Maulida Yasmin P 
7 Embun Dinar P 22 Maylida Nurkarimah P 
8 Faerel Andrea L 23 Muh Ariq Jahagirsyah L 
9 Falih Muh Yufi P L 24 Muh Hafiz Aziz L 
10 Faza P 25 Muh Zacky Reindra L 
11 Gibran Raka Bumi L 26 Orlando Riefa L 
12 Hisyam Arkaan P L 27 Putri Davina P 
13 Ibrahim Movic L 28 Sheika Mahra A P 
14 Karina Jachinta P 29 Zain Khoirul Amin L 
15 Kinandaru L 30 Zuqni Aminda P 
 
 
 
Lampiran 2 
 
DAFTAR NAMA SISWA KELOMPOK B2 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
No Nama L/P No Nama L/P 
1 Adhan Nur Arsyad L 16 Hayden Aeroy L 
2 Aidan Febrio L 17 Ibnu Amir Al Amin L 
3 Alaina Arufa P 18 Ilham Naufal L 
4 Alifia Erina P 19 Jachinda Aquina Rachel P 
5 Almira Rasya P 20 Karina Jachin P 
6 Bayu Mulya Putri P 21 Kenzo Virendra L 
7 Claudia Talita P 22 Khafi Aqlan L 
8 Dafa Kemal L 23 M Himam Hasbi L 
9 Dafa Tamam Iqbal L 24 Masya Zahid P 
10 Destyo Syahrilla L 25 Michaella P 
11 Ervin Avririo H L 26 Novandra L 
12 Fathul Zain Ananda L 27 Rofi Al Hakim L 
13 Fautsin  Ziyad L 28 Shofi Aulia P 
14 Gio Fadhil Satya L 29 Syakhira Khansa P 
15 Hafuza Gentza L 30 Vino Rusdi L 
 
 
 
  
Lampiran 3 
 
PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES SAINS ANAK 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Nama Anak :     Tema/Sub Tema : 
Hari/Tanggal :     Topik   : 
 
Indikator Skala Capaian 
Perkembangan Anak 
1 2 3 4 
1. Anak mampu mengelompokkan uang 
logam sebagai benda magnetik  
    
2. Anak mampu mengelompokkan potongan 
besi bentuk segitiga sebagai benda 
magnetik 
    
3. Anak mampu mengelompokkan potongan 
besi bentuk persegi sebagai benda 
magnetik 
    
4. Anak mampu mengelompokkan gunting 
sebagai benda magnetik 
    
5. Anak mampu mengelompokkan pensil dan 
tutup botol sebagai benda non magnetik 
    
6. Anak mampu mengelompokkan uang 
logam yang berwarna abu-abusebagai 
benda magnetik 
    
7. Anak mampu mengelompokkan potongan 
besi berwarna merah sebagai benda 
magnetik 
    
8. Anak mampu mengelompokkan potongan 
besi berwarna hijau sebagai benda 
magnetik 
    
9. Anak mampu mengelompokkan gunting 
berwarna biru sebagai benda magnetik 
    
10. Anak mampu mengelompokkan gunting 
sebagai benda magnetik berdasarkan 
ukuran besar-kecil urutan ke 1 
    
11. Anak mampu mengelompokkan potongan 
besi bentuk persegi sebagai benda 
magnetik berdasarkan ukuran besar-kecil 
urutan ke 2 
    
12. Anak mampu mengelompokkan potongan 
besi bentuk segitiga sebagai benda 
magnetik berdasarkan ukuran besar-kecil 
urutan ke 3 
    
13. Anak mampu mengelompokkan uang 
logam sebagai benda magnetik 
berdasarkan ukuran besar-kecil urutan ke 4 
    
14. Anak mampu mengelompokkan bentuk 
lingkaran pada uang logam dan mata 
gunting 
    
15. Anak mampu mengelompokkan bentuk 
persegi pada potongan besi 
    
16. Anak mampu mengelompokkan bentuk 
segitiga pada potongan besi 
    
17. Anak mampu menyiapkan bahan dan 
melakukan kegiatan percobaan 
    
18. Anak mampu mengkomunikasikan benda 
magnetik dari hasil percobaan 
    
19. Anak mampu mengkomunikasikan benda 
yang terbuat dari besi dapat ditarik dengan 
magnet 
    
20. Anak mampu mengkomunikasikan benda 
yang terbuat dari plastik dan kayu tidak 
dapat ditarik oleh magnet 
    
Jumlah Skor     
Kriteria Penilaian: 
1=BB (Belum Berkembang) 
2=MB (Mulai Berkembang) 
3=BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 
4=BSB (Berkembang Sangat Baik)  
 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
Analisis Kelas Eksperimen B1 
A. Menyusun Interval 
1) Jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log(30) 
   = 5,8745 dibulatkan ke 6 
 
2) Rentang Data 
R = Data terbesar – Data Terkecil  
 = 79 – 44 = 35 
 
3) Panjang Kelas (p) 
P = R : K = 35 : 6 = 5,8333 dibulatkan ke 6 
 
B. Analisis unit 
Tabel Perhitungan nilai mean 
 
No 
Kelas 
Interval f 
Nilai Tengah 
(xi)  fi*xi 
1 44 - 49 2 46,5 93 
2 50 – 55 5 52,5 262,5 
3 56 - 61 5 58,5 292,5 
4 62 – 67 12 64.5 774 
5 68 - 73 4 70,5 282 
6 74 - 79 2 76,5 153 
  Jumlah 30   1857 
 
1. Me=
∑ fi.xi
n
=
1857
30
= 61,9 
 
2. Nilai Median 
Md= b + p (
1
2
n−F
f
) 
Md= 61,5+ 6(
15−12
12
) 
Md= 61,5+ 6 (0,25) 
Md= 61,5 + 1,5 
Md= 63 
 
 
3. Nilai Modus 
Mo= b + p(
b ₁
b₁ +b₂
) 
Mo= 61,5+ 6 (
7
7+8
) 
Mo= 61,5 + 6 (0,46) 
Mo= 64,26 
 
4. Standar Deviasi 
No 
Kelas 
Interval f 
Nilai Tengah 
(xi)  fi*xi xi - ̅x̅ 
𝑓(𝑥𝑖 − x̅)2 
(𝑛 − 1)
 
1 44 - 49 2 46,5 93 -15,4 16,35 
2 50 – 55 5 52,5 262,5 -9,4 15,23 
3 56 - 61 5 58,5 292,5 -3,4 1,99 
4 62 – 67 12 64.5 774 2,6 2,79 
5 68 - 73 4 70,5 282 8,6 10,20 
6 74 - 79 2 76,5 153 14,6 14,70 
  Jumlah 30   1857   61,26 
 
𝑆 = √
∑𝑓(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
= √61,26 = 7,82 
Normalitas Data Kelompok Eksperimen 
Kelas 
Interval 
Fo Fh (fo – fh) (fo – fh)2 (𝐹𝑜 − Fh)2 
𝐹ℎ
 
44 – 49 2 1 1 1 1 
50 – 55 5 4 1 1 0,25 
56 – 61 5 10 -5 25 2,5 
62 – 67 12 10 2 4 0,4 
68 – 73 4 4 0 0 0 
74 – 79 2 1 1 1 1 
Jumlah 30    5,15 
 
Menghitung Fh 
Fh 1 : 2,7% x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1 
Fh 2 : 13,53% x 30  = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
Fh 3  : 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
Fh 4  :34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
Fh 5 : 13,53% x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
Fh 6 : 2,7% x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Chi Square Tabel 
df = k - 1 = 5 
chi square tabel = 11,070 
chi square hitung = 5,15 
X2 hitung< X2 tabel --> data normal 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
Analisis Kelas Virtual B2 
C. Menyusun Interval 
4) Jumlah kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log(30) 
   = 5,8745 dibulatkan ke 6 
 
5) Rentang Data 
R = Data terbesar – Data Terkecil  
 = 79 – 44 = 35 
 
6) Panjang Kelas (p) 
P = R : K = 35 : 6 = 5,8333 dibulatkan ke 6 
 
D. Analisis unit 
Tabel Perhitungan nilai mean 
 
No 
Kelas 
Interval f 
Nilai Tengah 
(xi) 
 
fi*xi 
1 44 - 49 2 46,5 93 
2 50 – 55 8 52,5 420 
3 56 - 61 12 58,5 702 
4 62 – 67 6 64.5 387 
5 68 - 73 1 70,5 70,5 
6 74 - 79 1 76,5 76,5 
  Jumlah 30   1749 
 
1. Me=
∑𝑓𝑖.𝑥𝑖
𝑛
=
1749
30
= 58,3 
 
2. Nilai Median 
Md= b + p (
1
2
n−F
f
) 
Md= 55,5+ 6(
15−10
10
) 
Md= 55,5+ 6 (0,5) 
Md= 55,5 + 3 
Md= 58,5 
 
 
3. Nilai Modus 
Mo= b + p(
𝑏 ₁
𝑏₁ +𝑏₂
) 
Mo= 55,5+ 6 (
4
4+6
) 
Mo= 55,5 + 6 (0,4) 
Mo= 57,9 
 
4. Standar Deviasi 
 
No 
Kelas 
Interval f 
Nilai Tengah 
(xi) 
 
fi*xi xi - ̅x̅ 
𝑓(𝑥𝑖 − x̅)2 
(𝑛 − 1)
 
1 44 - 49 2 46,5 93 -11,8 9,60 
2 50 – 55 8 52,5 420 -5,8 9,28 
3 56 - 61 12 58,5 702 0,2 0,01 
4 62 – 67 6 64.5 387 6,2 7,95 
5 68 - 73 1 70,5 70,5 12,2 5,13 
6 74 - 79 1 76,5 76,5 18,2 11,42 
  Jumlah 30   1749   43,39 
 
𝑆 = √
∑𝑓(𝑥𝑖 − ?̅?)2
(𝑛 − 1)
= √43,39 = 6,58 
Normalitas Data Kelompok Virtual 
Kelas 
Interval 
Fo Fh (fo – fh) (fo – fh)2 (𝐹𝑜 − Fh)2 
𝐹ℎ
 
44 - 49 2 1 1 1 1 
50 – 55 8 4 4 16 4 
56 - 61 12 10 2 4 0,4 
62 – 67 6 10 -4 16 1,6 
68 - 73 1 4 -3 9 2,25 
74 - 79 1 1 0 0 0 
Jumlah 30    9,25 
 
Menghitung Fh 
Fh 1 : 2,7% x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1 
Fh 2 : 13,53% x 30  = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
Fh 3  : 34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
Fh 4  :34,13% x 30 = 10,239 dibulatkan menjadi 10 
Fh 5 : 13,53% x 30 = 4,059 dibulatkan menjadi 4 
Fh 6 : 2,7% x 30 = 0,81 dibulatkan menjadi 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Chi Square Tabel 
df = k - 1 = 5 
chi square tabel = 11,070 
chi square hitung = 9,25 
X2 hitung< X2 tabel --> data normal 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
Tabel Penolong Uji Hipotesis 
 
Metode Eksperimen 
Sampel Xi Xi-Xrat (Xi - Xrat)2 
1 79 17,1 292,41 
2 62 0,1 0,01 
3 60 -1,9 3,61 
4 68 6,1 37,21 
5 62 0,1 0,01 
6 73 11,1 123,21 
7 56 -5,9 34,81 
8 68 6,1 37,21 
9 63 1,1 1,21 
10 50 -11,9 141,61 
11 61 -0,9 0,81 
12 64 2,1 4,41 
13 61 -0,9 0,81 
14 68 6,1 37,21 
15 74 12,1 146,41 
16 62 0,1 0,01 
17 61 -0,9 0,81 
18 62 0,1 0,01 
19 67 5,1 26,01 
20 65 3,1 9,61 
21 62 0,1 0,01 
22 64 2,1 4,41 
23 62 0,1 0,01 
24 53 -8,9 79,21 
25 55 -6,9 47,61 
26 50 -11,9 141,61 
27 63 1,1 1,21 
28 44 -17,9 320,41 
29 47 -14,9 222,01 
30 54 -7,9 62,41 
Jumlah 1776,3 
 
 
Tabel Penolong Uji Hipotesis 
Metode Virtual 
Sampel Xi Xi-Xrat (Xi - Xrat)2 
1 44 -14,3 204,49 
2 59 0,7 0,49 
3 62 3,7 13,69 
4 59 0,7 0,49 
5 59 0,7 0,49 
6 50 -8,3 68,89 
7 79 20,7 428,49 
8 62 3,7 13,69 
9 51 -7,3 53,29 
10 58 -0,3 0,09 
11 68 9,7 94,09 
12 59 0,7 0,49 
13 56 -2,3 5,29 
14 56 -2,3 5,29 
15 55 -3,3 10,89 
16 57 -1,3 1,69 
17 59 0,7 0,49 
18 62 3,7 13,69 
19 58 -0,3 0,09 
20 63 4,7 22,09 
21 57 -1,3 1,69 
22 49 -9,3 86,49 
23 64 5,7 32,49 
24 52 -6,3 39,69 
25 64 5,7 32,49 
26 55 -3,3 10,89 
27 53 -5,3 28,09 
28 59 0,7 0,49 
29 54 -4,3 18,49 
30 50 -8,3 68,89 
Jumlah 1257,9 
Keterangan: 
Xi : Nilai Peolehan Siswa 
Xrat : Rata – rata nilai (Mean) 
 
Mencari nilai t hitung menggunakan rumus t test independent sampel  
𝑡 =
𝑥 ₁ − 𝑥 ₂
√𝑠1
2
𝑛₁ +
𝑠2
2
𝑛₂
 
1. Menghitung variasi metode eksperimen 
S1
2 = ∑(𝑋𝑖 − 𝑋𝑟𝑎𝑡)2 /(n -1) 
S1
2 = 
1776,3
30−1
 
S1
2 = √61,25 = 7,82 
 
2. Menghitung variasi metode virtual 
S1
2 = ∑(𝑋𝑖 − 𝑋𝑟𝑎𝑡)2 /(n -1) 
S1
2 = 
1257,9
30−1
 
S1
2 = √43,37 = 6,58 
 
3. Menghitung Hipotesis 
𝑡 =
𝑥 ₁ − 𝑥 ₂
√𝑠1
2
𝑛₁ +
𝑠2
2
𝑛₂
 
t =
61,9 − 58,3
√7,82
30 +
6,58
30
 
t =
3,6
√0,260 + 0,219
 
t =
3,6
0,69
 
t = 5,217 
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan rumus t test independent, maka 
diperoleh hasil nilai t hitung sebesar 5,217. Sedangkan hasil nilai t tabel pada taraf 
signifikansi 5% adalah 1,69726. Sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 5,217 > 
1,69726. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode eksperimen lebih efektif 
terhadap keterampilan proses sains dibandingkan metode virtual pada anak 
kelompok B di TK Aisyiyah Cabang Kartasura tahun ajaran 2019/2020. 
Lampiran 7 
Foto Kegiatan Eksperimen 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B1 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Juli / Minggu ke-2 
Hari/Tanggal   : Senin/22 Juli 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita  
3. Melakukan percobaan dengan mengelompokkan benda magnetik dan non 
magnetik berdasarkan nama 
4. Mengungkapkan hasil percobaan benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan nama 
5. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul Husna 1-10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. Peraga langsung dengan magnet 
2. Penjepit kertas, Jarum, Peniti, Tisu, Spidol, Penghapus  
3. Baki 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan senam sederhana 
4. Menyanyikan lagu alam semesta 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits larangan marah 
dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 
E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
a. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
magnet 
2. Menanya  
a. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru berdasarkan tema 
b. Anak melakukan percobaan dengan media magnet yang ditempelkan 
pada penjepit kertas, jarum, peniti, tisu, spidol dan penghapus 
c. Anak mengelompokkan penjepit kertas, jarum, peniti sebagai benda 
yang dapat ditarik oleh magnet dan tisu, spidol dan penghapus sebagai 
benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
4. Mengasosiasi/Menalar 
a. Anak dapat memahami cara menggunakan magnet dalam kegiatan 
percobaan 
5. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil percobaan menggunakan media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat tentang penjepit kertas, jarum, peniti 
sebagai benda yang dapat ditarik oleh magnet berdasarkan percobaan 
yang telah dilakukan 
c. Anak mengungkapkan pendapat tentang tisu, spidol dan penghapus 
sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
1. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
2. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
G. Rencana Penilaian 
a. Indikator Penilaian 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan senam 
sederhana 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu alam semesta  
b. Teknik Penilaian 
1. Skala pencapaian perkembangan 
2. Hasil karya 
3. Catatan harian 
Sukoharjo, 22 Juli 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B1 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Juli/ Minggu ke-2 
Hari/Tanggal   : Kamis/25 Juli 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita  
3. Melakukan percobaan dengan mengelompokkan benda magnetik dan non 
magnetik berdasarkan warna 
4. Mengungkapkan hasil percobaan benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan warna 
5. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul Husna 1-10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. Peraga langsung dengan magnet 
2. potongan besi warna merah, potongan besi warna biru, potongan besi warna 
kuning, karet gelang, pensil, plastik  
3. Baki 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan senam coconut 
4. Menyanyikan lagu anak bebek 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits larangan marah 
dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 
E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
b. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
magnet 
2. Menanya  
b. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
3. Mengumpulkan Informasi 
d. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru berdasarkan tema 
e. Anak melakukan percobaan dengan media magnet yang ditempelkan 
pada potongan besi warna merah, potongan besi warna biru, potongan 
besi warna kuning, karet gelang, pensil, plastik  
f. Anak mengelompokkan potongan besi warna merah, potongan besi 
warna biru, potongan besi warna kuning sebagai benda yang dapat 
ditarik dengan magnet dan karet gelang, pensil, plastik sebagai benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
4. Mengasosiasi/Menalar 
b. Anak dapat memahami cara menggunakan magnet dalam kegiatan 
percobaan 
5. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil percobaan menggunakan media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat tentang potongan besi warna merah, 
potongan besi warna biru, potongan besi warna kuning sebagai benda 
yang dapat ditarik oleh magnet berdasarkan percobaan yang telah 
dilakukan 
c. Anak mengungkapkan pendapat tentang karet gelang, pensil dan plastik 
sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan 
 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
3. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
4. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
 
 
 
 
 
 
 
G. Rencana Penilaian 
6. Indikator Penilaian 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan senam coconut 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu anak bebek  
7. Teknik Penilaian 
4. Skala pencapaian perkembangan 
5. Hasil karya 
6. Catatan harian 
Sukoharjo, 25 Juli 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
 
 
 
 
 
 RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B1 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Juli/ Minggu ke-3 
Hari/Tanggal   : Selasa/30 Juli 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita  
3. Melakukan percobaan dengan mengelompokkan benda magnetik dan non 
magnetik berdasarkan bentuk 
4. Mengungkapkan hasil percobaan benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan bentuk 
5. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul Husna 1-10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. Peraga langsung dengan magnet 
2. Besi bentuk persegi, besi bentuk segitiga, besi bentuk lingkaran, stik es 
krim, daun, penggaris  
3. Baki 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan senam matahari 
4. Menyanyikan lagu kupu-kupu 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits larangan 
marah dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 
E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
a. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
magnet 
2. Menanya  
a. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru berdasarkan 
tema 
b. Anak melakukan percobaan dengan media magnet yang 
ditempelkan pada besi bentuk persegi, besi bentuk segitiga, besi 
bentuk lingkaran, stik es krim, daun, penggaris 
c. Anak mengelompokkan besi bentuk persegi, besi bentuk segitiga, 
besi bentuk lingkaran sebagai benda yang dapat ditarik dengan 
magnet dan stik es krim, daun, penggaris sebagai benda yang tidak 
dapat ditarik oleh magnet 
4. Mengasosiasi/Menalar 
a. Anak dapat memahami cara menggunakan magnet dalam kegiatan 
percobaan 
5. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil percobaan menggunakan media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat tentang potongan besi bentuk 
persegi, potongan besi bentuk segitiga, potongan besi bentuk 
lingkaran sebagai benda yang dapat ditarik oleh magnet berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan 
c. Anak mengungkapkan pendapat tentang stik es krim, daun, 
penggaris sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
berdasarkan percobaan yang telah dilakukan  
 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
1. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah 
dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
2. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
 
 
 
 
 G. Rencana Penilaian 
Indikator Penilaian 
 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan senam matahari 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu kupu-kupu 
6. Teknik Penilaian 
7. Skala pencapaian perkembangan 
8. Hasil karya 
9. Catatan harian 
Sukoharjo, 30 Juli 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B1 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Agustus / Minggu ke-4 
Hari/Tanggal   : Kamis/1 Agustus 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita “penjahit dan si ajaib” 
3. Melakukan percobaan dengan mengelompokkan benda magnetik dan 
non magnetik berdasarkan nama, warna, bentuk dan ukuran 
4. Mengungkapkan hasil percobaan benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan nama, warna, bentuk dan ukuran 
5. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul Husna 1-
10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. Peraga langsung dengan magnet 
2. Uang logam berwarna abu-abu, potongan besi bentuk persegi berwarna 
merah, potongan besi bentuk segitiga berwarna hijau, gunting berwarna 
biru, pensil, tutup botol  
3. Baki 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan meniru gerakan pesawat dan melompat 
4. Menyanyikan lagu alam semesta ciptaan Allah 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits larangan 
marah dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
a. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
magnet 
2. Menanya  
a. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru berdasarkan 
tema 
b. Anak melakukan percobaan dengan media magnet yang 
ditempelkan pada uang logam berwarna abu-abu, potongan besi 
bentuk persegi berwarna merah, potongan besi bentuk segitiga 
berwarna hijau, gunting berwarna biru, pensil, tutup botol  
c. Anak mengelompokkan uang logam berwarna abu-abu, potongan 
besi bentuk persegi berwarna merah, potongan besi bentuk segitiga 
berwarna hijau, gunting berwarna biru sebagai benda yang dapat 
ditarik dengan magnet dan pensil, tutup botol sebagai benda yang 
tidak dapat ditarik oleh magnet 
4. Mengasosiasi/Menalar 
a. Anak dapat memahami cara menggunakan magnet dalam kegiatan 
percobaan 
5. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil percobaan menggunakan media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat bahwa uang logam berwarna abu-
abu, potongan besi bentuk persegi berwarna merah, potongan besi 
bentuk segitiga berwarna hijau, gunting berwarna biru sebagai 
benda yang dapat ditarik oleh magnet berdasarkan percobaan yang 
telah dilakukan 
c. Anak mengungkapkan pendapat tentang pensil, tutup botol sebagai 
benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet berdasarkan percobaan 
yang telah dilakukan  
 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
1. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
2. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
  
G. Rencana Penilaian 
1. Indikator Penilaian 
 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan meniru pesawat 
terbang dan melompat 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu alam semesta 
ciptaan Allah 
6. Teknik Penilaian 
10. Skala pencapaian perkembangan 
11. Hasil karya 
12. Catatan harian 
Sukoharjo, 1 Agustus 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
 
 
 
 
  
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B2 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Juli / Minggu ke-2 
Hari/Tanggal   : Selasa/23 Juli 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita  
3. Melihat tayangan video pembelajaran tentang magnet dan 
mengelompokkan benda magnetik dan non magnetik berdasarkan 
nama yang ada pada video 
4. Mengungkapkan hasil yang diperoleh dari video pembelajaran 
tentang benda magnetik dan non magnetik berdasarkan nama  
5. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul 
Husna 1-10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. LCD proyektor 
2. Speaker  
3. Pensil dan krayon untuk menebalkan gambar dan mewarnai 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan senam sederhana 
4. Menyanyikan lagu alam semesta 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits larangan 
marah dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 
E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
a. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
video pembelajaran 
2. Menanya  
a. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru berdasarkan 
tema 
b. Anak melihat tayangan video percobaan dengan media magnet 
yang ditempelkan pada penjepit kertas, jarum, peniti, tisu, spidol 
dan penghapus 
c. Anak mengelompokkan penjepit kertas, jarum, peniti sebagai 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan tisu, spidol dan 
penghapus sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
berdasarkan video pembelajaran yang telah ditayangkan 
4. Mengasosiasi/Menalar 
a. Anak dapat memahami fungsi magnet setelah melihat video 
pembelajaran 
5. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil yang diperoleh setelah melihat 
tayangan video tentang media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat tentang penjepit kertas, jarum, 
peniti sebagai benda yang dapat ditarik oleh magnet berdasarkan 
tayangan video yang telah dilihat 
c. Anak mengungkapkan pendapat tentang tisu, spidol dan 
penghapus sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
berdasarkan tayangan video yang telah dilihat 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
1. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah 
dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
2. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
 
 
  
 
 
G. Rencana Penilaian 
1. Indikator Penilaian 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan senam 
sederhana 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet setelah melihat tayangan video 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet setelah 
melihat tayangan video 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu alam semesta  
6. Teknik Penilaian 
13. Skala pencapaian perkembangan 
14. Hasil karya 
15. Catatan harian 
Sukoharjo, 23 Juli 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
 
 
  
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B2 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Juli/ Minggu ke-2 
Hari/Tanggal   : Jumat/26 Juli 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita  
3. Melihat tayangan video pembelajaran tentang magnet dan 
mengelompokkan benda magnetik dan non magnetik berdasarkan 
warna yang ada pada video 
4. Mengungkapkan hasil yang diperoleh dari melihat  
5. video pembelajaran tentang benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan warna 
6. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul 
Husna 1-10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. LCD proyektor 
2. Speaker  
3. Pensil dan krayon untuk menebalkan gambar dan mewarnai 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan senam coconut 
4. Menyanyikan lagu anak bebek 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits larangan 
marah dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 
E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
a. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
video pembelajaran 
2. Menanya  
a. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru berdasarkan 
tema 
b. Anak melihat tayangan video percobaan dengan media magnet 
yang ditempelkan pada potongan besi warna merah, potongan 
besi warna biru, potongan besi warna kuning, karet gelang, 
pensil, plastik  
c. Anak mengelompokkan potongan besi warna merah, potongan 
besi warna biru, potongan besi warna kuning sebagai benda yang 
dapat ditarik dengan magnet 
d. Anak mengelompokkan karet gelang, pensil, plastik sebagai 
benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet berdasarkan video 
pembelajaran yang telah ditayangkan 
4. Mengasosiasi/Menalar 
a. Anak dapat memahami fungsi magnet setelah melihat video 
pembelajaran 
5. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil yang diperoleh setelah melihat 
tayangan video tentang media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat tentang potongan besi warna 
merah, potongan besi warna biru, potongan besi warna kuning 
sebagai benda yang dapat ditarik oleh magnet berdasarkan 
tayangan video yang telah dilihat 
c. Anak mengungkapkan pendapat tentang karet gelang, pensil dan 
plastik sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
berdasarkan tayangan video yang telah dilihat 
 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
1. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah 
dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
2. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
G. Rencana Penilaian 
1. Indikator Penilaian 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan senam coconut 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet setelah melihat tayangan video 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet setelah 
melihat tayangan video 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu anak bebek  
7. Teknik Penilaian 
16. Skala pencapaian perkembangan 
17. Hasil karya 
18. Catatan harian 
Sukoharjo, 26 Juli 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B2 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Juli/ Minggu ke-3 
Hari/Tanggal   : Rabu/31 Juli 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita  
3. Melihat tayangan video pembelajaran tentang magnet dan 
mengelompokkan benda magnetik dan non magnetik berdasarkan 
bentuk yang ada pada video 
4. Mengungkapkan hasil yang diperoleh dari melihat video pembelajaran 
tentang benda magnetik dan non magnetik berdasarkan bentuk 
5. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul Husna 1-
10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. LCD Proyektor 
2. Speaker  
3. Pensil dan krayon untuk menebalkan gambar dan mewarnai 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan senam matahari 
4. Menyanyikan lagu kupu-kupu 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits larangan 
marah dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 
E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
a. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
video pembelajaran 
b. Menanya  
c. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
2. Mengumpulkan Informasi 
a. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru berdasarkan 
tema 
b. Anak melihat tayangan video percobaan dengan media magnet yang 
ditempelkan pada besi bentuk persegi, besi bentuk segitiga, besi 
bentuk lingkaran, stik es krim, daun, penggaris 
c. Anak mengelompokkan besi bentuk persegi, besi bentuk segitiga, 
besi bentuk lingkaran sebagai benda yang dapat ditarik dengan 
magnet berdasarkan video pembelajaran yang telah ditayangkan 
d. Anak mengelompokkan stik es krim, daun, penggaris sebagai benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet berdasarkan video 
pembelajaran yang telah ditayangkan 
3. Mengasosiasi/Menalar 
a. Anak dapat memahami fungsi magnet setelah melihat video 
pembelajaran 
4. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil yang diperoleh setelah melihat 
tayangan video tentang media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat tentang potongan besi bentuk 
persegi, potongan besi bentuk segitiga, potongan besi bentuk 
lingkaran sebagai benda yang dapat ditarik oleh magnet berdasarkan 
tayangan video yang telah dilihat 
c. Anak mengungkapkan pendapat tentang stik es krim, daun, 
penggaris sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
berdasarkan tayangan video yang telah dilihat  
 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
1. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
2. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
 
 
 
G. Rencana Penilaian 
1. Indikator Penilaian 
 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan senam matahari 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet setelah melihat tayangan video 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet setelah 
melihat tayangan video 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu kupu-kupu 
6. Teknik Penilaian 
19. Skala pencapaian perkembangan 
20. Hasil karya 
21. Catatan harian 
Sukoharjo, 31 Juli 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) B2 
TK AISYIYAH CABANG KARTASURA 
 
Semester/Bulan/Minggu Ke : I/ Agustus / Minggu ke-4 
Hari/Tanggal   : Sabtu/3 Agustus 2019 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6tahun 
Tema    : Alam Semesta/Magnet 
Alokasi Waktu  : 09.00-10.00 
 
A. Materi Kegiatan 
1. Bercakap-cakap tentang tema 
2. Mendengarkan cerita “penjahit dan si ajaib” 
3. Melihat tayangan video pembelajaran tentang magnet dan 
mengelompokkan benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan nama, warna, bentuk dan ukuran pada video 
4. Mengungkapkan hasil yang diperoleh dari melihat video 
pembelajaran tentang benda magnetik dan non magnetik 
berdasarkan nama, warna, bentuk dan ukuran 
5. Materi PAI: Surat Al-Lahab, Hadits Larangan Marah. Asmaul 
Husna 1-10 
 
B. Materi Pembiasaan 
1. Meletakkan sepatu di rak 
2. Membuang sampah pada tempatnya 
3. Menjawab pertanyaan dengan sopan 
4. Mengungkapkan apa yang dirasakan 
 
C. Pijakan Lingkungan Main (Alat dan Bahan/Sumber Belajar) 
1. LCD Proyektor 
2. Speaker  
3. Pensil dan krayon untuk menebalkan gambar dan mewarnai 
 
D. Pijakan Sebelum Main 
1. Baris, salam & absen 
2. Berdoa dengan khusyuk 
3. Kegiatan fisik motorik dengan meniru gerakan pesawat dan 
melompat 
4. Menyanyikan lagu alam semesta ciptaan Allah 
5. Kegiatan imtaq dengan membaca surat Al-Lahab, Hadits 
larangan marah dan asmaul husna 1-10 
6. Sholat dhuha berjamah 
7. Transisi 5 menit: minum dan ke toilet dengan mandiri 
 
E. Pijakan Saat Main (Inti) 
1. Mengamati 
a. Anak mengamati peraga langsung pembelajaran sains dengan media 
video pembelajaran 
2. Menanya  
a. Anak menanya kegiatan yang akan dilakukan dan media yang akan 
digunakan 
3. Mengumpulkan Informasi 
a. Anak mendengarkan cerita yang disampaikan guru 
berdasarkan tema 
b. Anak melihat tayangan video percobaan dengan media 
magnet yang ditempelkan pada uang logam berwarna abu-
abu, potongan besi bentuk persegi berwarna merah, 
potongan besi bentuk segitiga berwarna hijau, gunting 
berwarna biru, pensil, tutup botol  
c. Anak mengelompokkan uang logam berwarna abu-abu, 
potongan besi bentuk persegi berwarna merah, potongan besi 
bentuk segitiga berwarna hijau, gunting berwarna biru 
sebagai benda yang dapat ditarik dengan magnet 
berdasarkan video yang telah ditayangkan  
d. Anak mengelompokkan pensil, tutup botol sebagai benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet berdasarkan video yang 
telah ditayangkan 
4. Mengasosiasi/Menalar 
a. Anak dapat memahami fungsi magnet setelah melihat video 
pembelajaran 
5. Mengkomunikasi 
a. Anak mengungkapkan hasil yang diperoleh setelah melihat 
tayangan video tentang media magnet 
b. Anak mengungkapkan pendapat bahwa uang logam 
berwarna abu-abu, potongan besi bentuk persegi berwarna 
merah, potongan besi bentuk segitiga berwarna hijau, 
gunting berwarna biru sebagai benda yang dapat ditarik oleh 
magnet berdasarkan tayangan video yang telah dilihat 
c. Anak mengungkapkan pendapat bahwa pensil, tutup botol 
sebagai benda yang tidak dapat ditarik oleh magnet 
berdasarkan video yang telah dilihat 
 
F. Pijakan Setelah Main (Penutup) 
1. Recalling  
a. Merapikan mainan 
b. Diskusi perasaan selama kegiatan belajar yang telah 
dilakukan 
c. Penguatan pengetahuan yang telah di dapat anak 
2. Penutup  
a. Menanyakan perasaan selama hari ini 
b. Menginformasikan kegiatan esok hari 
c. Berdoa setelah belajar 
 
G. Rencana Penilaian 
1. Indikator Penilaian 
 
Aspek Perkembangan KD Indikator 
Nilai Agama Moral 
 
 
1.2 Anak mampu membaca Qs. Al-lahab dengan 
mandiri 
Fisik Motorik 
 
 
3.3-4.3 Anak mampu melakukan gerakan meniru pesawat 
terbang dan melompat 
Sosial Emosional 
 
 
2.7 Anak mampu bersabar dalam menunggu giliran 
Kognitif 
 
 
3.6-4.6 Anak mampu mengelompokkan benda yang dapat 
ditarik oleh magnet dan yang tidak dapat ditarik 
oleh magnet setelah melihat tayangan video 
Bahasa 
 
 
3.11-
4.11 
Anak mampu mengungkapkan pendapat tentang 
benda yang dapat ditarik oleh magnet dan benda 
yang tidak dapat ditarik oleh magnet setelah 
melihat tayangan video 
Seni 
 
 
3.15-
4.15 
Anak mampu menyanyikan lagu alam semesta 
ciptaan Allah 
6. Teknik Penilaian 
22. Skala pencapaian perkembangan 
23. Hasil karya 
24. Catatan harian 
Sukoharjo, 3 Agustus 2019 
 
Guru Praktek       Guru Kelas 
 
 
 
 
Tri Suryani       Sartinah 
 
